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ABSTRAK 

Aufal Marom. NPM 18110130. “Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok 

dengan Teknik Diskusi kelompok Terhadap Perencanaan Karir Siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Bangsri”. Skripsi. Program Studi Bimbingan dan Konseling. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas PGRI Semarang. Pembimbing I : Dr. Arri 

Handayani, S.Psi., M.Si. Pembimbing II : Dr. Venty., S.Ag., M.Pd.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa yang masih memiliki 

perencanaan karir yang masih rendah. Hal tersebut disebabkan karena siswa masih 

mengalami kebingungan dalam perencanaan karir yang di alami.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahu efektifitas layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok terhadap perencanaan karir 

siswa kelas XI SMA N 1 Bangsri.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian true experimental design 

dengan bentuk pretest-posttest control grup design. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 360 siswa kelas XI SMA N 1 Bangsri. Sampel 

didapat dari hasil pemilihan kelas secara acak dengan teknik cluster random 

sampling dengan jumlah 36 siswa. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yaitu menggunakan skala perencanaan karir. 

Hasil analisis skala psikologis perencanaan karir peserta didik menunjukan 

bahwa prosentase layanan bimbingan kelompok teknik diskusi kelompok terdapat 

keefektifan antara bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok terhadap 

perencanaan karir siswa kelas XI SMA N 1 Bangsri. Dengan hasil nilai taraf 

signifikansi 5% (0,05) yaitu 2,032. Dan diperoleh hasil         = 10,443 > 2,032 

       . maka     ditolak dan      diterima. Sehingga hipotesis berbunyi “Layanan 

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Efektif Terhadap Perencanaan 

Karir Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri”. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar siswa dapat 

mengambangkan perencanaan karir dengan  maksimal. Serta untuk guru BK 

diharapkan untuk menindak lanjuti permasalahan ini dengan memperkaya 

assesment dan kegiatan layanan BK di sekolah. 

 

Kata kunci : perencanaan karir, bimbingan kelompok, dan teknik diskusi 

kelompok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sekolah menengah atas (SMA) sudah memasuki usia remaja, 

dan masa peserta didik memikirkan karir yang akan dipilih untuk masa depan. 

Peserta didik memiliki kesempatan memilih karir sesuai dengan kemapuan, 

maupun potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Dalam pemilihan karir agar 

lebih matang perlu diadakan perencanaan karir. 

Perencanaan karir merupakan suatu aspek yang penting dalam 

perkembangan karir individu. Ketepatan memilih serta menentukan sebuah 

keputusan karir menjadi titik penting bagi seorang individu. Pemilihan karir 

dimuali dari masa remaja dan memiliki tugas perkembangan yang harus dipenuhi 

untuk mencapai karir. Tugas perkembangan yang harus dipenuhi remaja yaitu 

memilih dan mempersiapkan diri untuk berkarir, apabila remaja dapat memilih 

dan mempersiapkan atau menyelesaikan tugas tersebut, maka remaja dapat 

dikatakan mencapai kematangan karir. 

Mirawati(2018:15) menjelaskan bahwa setiap individu memiliki dorongan 

untuk tumbuh dan berkembang dengan positif ke arah yang baik sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. Setiap siswa memiliki kebebasan untuk merencanakan, 

memilih karir yang diikuti oleh tanggung jawab, yaitu tanggung jawab atas apa 

yang telah dipilih individu. 

Siswa merencanakan karir dikarenakan hanya mengikuti teman dan 

kelompoknya, menuruti keinginan orang tua atau karena gengsi ingin seperti 
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orang yang dikagumi, tanpa mempertimbangkan minat dan bakat atau keahlian 

yang dimiliki. Sehingga siswa memerlukan suatu bimbingan untuk merencanakan 

karirnya sesuai dengan bakat dan minat. 

Septiana dalam (Simbolon&Rasyid, 2021:392) menjelaskan Siswa-siswi 

mengalami kebingungan dan kesulitan dalam pengambilan keputusan karir, 

padahal pengambilan keputusan karir yang dilakukan saat sekarang akan 

menentukan keberhasilan siswa di masa yang akan datang. Jika dibiarkan saja 

maka tidak menutup kemungkinan akan banyak siswa yang mengalami kegagalan 

dalam mencapai cita-cita karir yang sesuai dengan dirinya di masa depan.  

Data didapat dari hasil AKPD (analisis kebutuhan peserta didik) yang 

telah diisi oleh responden kelas XI pernyataan yang berbunyi “saya belum 

mengetahui tentang dunia usaha / dunia industri” 2,77%. Selain itu “saya masih 

memiliki keraguan dengan pilihan cita-cita / karir masa depan” 2,46%. Data 

tersebut menunjukan terdapat karir yang rendah dan belum memiliki informasi 

karir yang cukup.  

Untuk memperkuat hasil AKPD peneliti berinisiatif menggali data pada 

tanggal 6 Oktober 2021 yang telah diisi responden sebanyak 174 siswa baik 

jurusan IPA, IPS, maupun BAHASA. Diperoleh hasil bahwa dari pernyataan 

,”Saya mencari informasi bagaimana cara agar diterima diperguruan tinggi negeri 

sesuai dengan program studi yang diharapkan” dengan presentase 82% menjawab 

Ya,  ”Saya berkonsultasi dengan guru BK tentang pendidikan lanjut atau 

pekerjaan” dengan presentase 86,8% menajawab Tidak, “Saya kurang 

mengetahui tugas yang dituntut dari pekerjaan yang diinginkan” dengan 
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presentase 62,1% menjawab YA, “Saya masih bingung dengan karir yang saya 

ambil setelah tamat sekolah” dengan presentase 64,4% menjawab YA, “ Saya 

mengetahui potensi diri saya dalam bidang karir” dengan presentase 54,4% 

menjawab Tidak, “Saya masih bingung dengan karir saya sesudah tamat 

sekolah” dengan presentase 59,8% menjawab YA, sehingga dapat disimpulkan 

perencanaan karir siswa kelas XI SMA N 1 BANGSRI masih mengalami 

kebingungan atau belum mempersiapkan karir setelah tamat sekolah. 

Kesulitan atau kebingungan dalam merencanakan karir akan dapat 

diatasi apabila siswa atau peserta didik mendapatkan informasi yang memadahi 

tentang karir. Dari hal tersebut peserta didik memerlukan layanan bimbingan 

dan konseling dalam bidang karir agar memperoleh pemahaman-pemahaman 

dalam karir. Baik tentang bakat, minat, persyaratan, pekerjaan, dan perguruan 

tinggi, serta hal-hal lain, sehingga peserta didik dapat menentukan atau 

mengambil karir yang sesuai dengan diri individu maupun keahlian. 

Melihat fenomena yang terjadi pada peserta didik, untuk mengatasi 

perencanaan karir siswa, dilakukan pemberian layanan bimbingan kelompok 

bertujuan agar siswa dapat memahami diri, sehingga siswa dapat mengambil 

keputusan secara tepat dalam memilih karirnya. Menurut Rahman, dalam 

(Mirawati 2018:17) dengan adanya layanan bimbingan, peserta didik akan 

memiliki kesempatan lebih besar untuk mencapai kehidupan masa depan yang 

sukses dan bahagia, sebab upaya mengantarkan peserta didik menjadi manusia 

seutuhnya membutuhkan peran dari berbagai pihak, guru saja tidak cukup. 
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Bimbingan kelompok merupakan suatu bantuan yang diberikan oleh 

konselor atau ahli untuk memperoleh informasi, gagasan baru, dan pemikiran 

baru, secara bersama-sama atau kelompok dari hasil interaksi antar siswa, berguna 

untuk menunjang pemahaman, pengembangan, dan pematangan karir yang akan 

ditempuh. Dalam penggunaan bimbingan kelompok, terdapat salah satu tekni 

yaitu teknik diskusi kelompok. Diskusi kelompok merupakan teknik dalam 

bimbingan kelompok yang melibatkan sekelompok orang untuk berinteraksi 

dalam suatu waktu untuk menyampaikan ide, pikiran, dan gagasan baru dari 

masing-masing anggota kelompok untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

sedang dialami oleh anggota kelompok. 

Alasan penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 

kelompok kepada siswa SMA N 1 Bangsri adalah agar siswa mampu saling 

menghargai, menerima perbadaan pendapat, adanya pertukaran ide-ide baru, 

pikiran, gagasan baru dari anggota kelompok mengenai karir, kemudian 

meningkatkan komunikasi antar anggota kelompok agar anggota kelompok dapat 

memahami tentang perencanaan karir dengan matang.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini 

masalah dapat didefinisikan sebagai berikut : 

1. Peserta didik belum memahami potensi diri yang dimiliki. 

2. Peserta didik belum memahami karir yang akan diambil. 

3. Peserta didik belum memahami pekerjaan yang akan diambil setelah tamat 

sekolah. 
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4. Peserta didik memerlukan informasi tentang karir. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka peneliti 

membatasi masalah yang  akan diteliti yaitu mengenai perencanaan karir siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri tahun 2021/2022 menggunakan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan yaitu. 

Apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok efektif 

terhadap perencanaan karir siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri? 

E. Tujuan Penelitian 

Mengetahui keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi kelompok terhadap perencanaan karir siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Bangsri tahun. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian diharap dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 

bidang bimbingan dan konseling maupun dalam bidang pendidikan lainnya. 

Selain hal tersebut, penilitian ini diharap dapat bermanfaat bagi peneliti lain 

dalam memperluas wawasan untuk mengkaji permasalahan yang berhubungan 

tentang perencanaan karir dengan teknik diskusi kelompok. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi konselor atau Guru BK 
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Penelitian ini diharap dapat membantu konselor dalam melakukan 

bimbingan kelompok terhadap kelas XI yang memiliki permasalahan 

perencanaan karir. Serta dapat membantu konselor merancang suatu inovasi 

dalam perencanaan karir seperti menggunakan teknik diskusi kelompok. 
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b. Bagi siswa  

Penelitian ini diharap dapat membantu peserta didik sebagai wawasan 

baru dalam perencanaan karir, digunakan oleh peserta didik dalam 

merencanakan karir yang sesuai dengan individu. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Perencanaan Karir 

1. Pengertian Perencanaan Karir 

Menurut Widarto (2015:3) pekerjaan tidak serta merta merupakan karier. 

Kata pekerjaan (work, job, employment) menunjuk pada setiap kegiatan yang 

menghasilkan barang atau jasa, sedangkan kata karier (career) lebih menunjuk 

pada pekerjaan atau jabatan yang ditekuni dan diyakini sebagai panggilan hidup. 

Hartono (dalam Aryani & Rais, 2017) menjelaskan definisi karier sebagai capaian 

prestasi seseorang dalam suatu pekerjaan atau aktivitas profesional yang 

menggambarkan kemajuan seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya 

sepanjang hidupnya. Sehingga dapat diartikan karir merupakan suatu proses 

dalam hidup untuk menunjak kehidupannya.  

Widodo (2015:112) mengemukakan prencanaan karir merupakan suatau 

proses dimana memilih suatu  tujuan karir dan jalur karir yang akan ditempuhnya 

untuk mencapai tujuan itu. Massie, Tewal, & Sendo (2015:637) berpendapat 

bahwa perencanaan karir merupakan suatau proses yang digunakan seseorang 

dalam memilih tujuan karir untuk mencapai tujuan-tujuan karir tersebut. Sebagai 

suatu proses untuk menyesuaikan tujuan karir individu dengan kesempatan 

mengisinya secara sistematis.  

Daryanto & Farid (2015:252) mengemukakan perencanaan karir 

merupakan kegiatan atau usaha untuk mengantarkan perjalanan karir pegawai 

serta mengidentifikasi hal-hal yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan karir 
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tertentu. Simamora (2011:504) mengemukakan bahwa perencanaan karier (career 

planning) adalah suatu proses dimana individu dapat mengidentifikasi dan 

mengambil langkah-langkah untuk mencapai tujuan- tujuan karir 

Dari berbagai pendapat para ahli di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

perencanaan karir merupakan sebuah proses dimana individu merancang suatu 

proses karir yang menjadi tujuan individu dalam karirnya untuk menunjang 

kehidupan karirnya untuk masa yang akan datang. 

2. Aspek-aspek Perencanaan Karir 

Menurut Daryanto dan Farid (2015:261) masalah karir begitu penting  

dalam kehidupan sehingga individu berbakat, tertarik, IQ (Intelligence 

Quotient/IQ), Intelijen Kecerdasan), EQ (Emotional Quota/Emotional), 

Kecerdasan), SQ (Kecerdasan Spiritual), kepribadian dan berbagai kemungkinan 

diri, termasuk pemahaman tentang kekuatan dan kelemahannya. Selanjutnya, 

pahami lingkungan yang mempengaruhi karir pribadi Anda, seperti lingkungan 

keluarga di sekolah dan lingkungan teman  yang Anda temui setiap hari. 

Kemudian, berdasarkan pemahaman yang menyeluruh ini, kembangkan langkah 

karir  yang sukses. 

Menurut Sitompul (2018:319) aspek perencanaan karir adalah 

pengetahuan dan pemahaman diri sendiri, pengetahuan dan pemahaman dunia 

kerja, dan penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan pemahaman 

diri sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja. 

Menurut Jordan (Atmaja, 2014:64) aspek-aspek dalam perencanaan karir 

meliputi: 1) pemahaman karier adalah membantu pribadi untuk mengembangkan 
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kesatuan dan gambaran diri serta peranan dalam dunia kerja; 2) mencari 

informasi, siswa yang memiliki perencanaan karir akan memanfaatkan informasi 

yang telah didapat dari berbagai sumber untuk dipelajari sehingga setiap siswa 

memiliki pemahaman tentang karir; 3) perencanaan dan pengambilan keputusan, 

merupakan suatu proses untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan 

dalam karir untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dari berbagai pendapat para ahli di atas dapat dikemukakan bahwa aspek-

aspek dalam perencanaan karir terdiri atas beberapa hal untuk perencanaan karir 

yaitu, pemahaman diri terkait bakat dan minat mengenai karir, pencarian 

informasi, pengambilan keputusan, dan pengenalan lingkungan keluarga. 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perencanaan Karir 

Menurut Sitompul (2018:321) faktor yang mempengaruhi perencanaan 

karir seorang, diantaranya adalah nilai-nilai kehidupan, keadaan jasmani, 

masyarakat, keadaan sosial ekonomi negara, posisi anak dalam keluarga, 

pandangan keluarga perihal peranan serta kewajiban anak laki-laki serta 

perempuan yang telah menimbulkan dampak psikologis serta sosial-budaya. 

Menurut  Winkel & Hastuti  (2013:645) faktor yang mempengaruhi perencanaan 

karir adalah faktor yang berasal dari diri sendiri (internal) dan faktor yang berasal 

dari luar (eksternal). Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan satu sama lain tetapi 

tidak dapat dipisahkan. Faktor internal yang meliputi nilai-nilai kehidupan, taraf 

intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, dan keadaan jasmani. 

Faktor eksternal yang meliputi masyarakat, keadaan sosial ekonomi keluarga, 
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pengaruh keluarga, pendidikan sekolah, pengaruh teman sebaya, dan tuntutan 

jabatan. 

Menurut Aisah, Mugiarso, & dkk (2018) faktor yang berpengaruh 

terhadap perencanaan karir, antara lain faktor kebutuhan dan kesempatan. Faktor 

kebutuhan dalam perencanaan karir ini seperti kebutuhan untuk mengembangkan 

keterampilan karirnya, faktor kedua adalah kesempatan. Kesempatan dalam hal ini 

lebih kepada kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan yang ada, 

dengan di tunjang fasilitas yang diberikan sekolah dan keluarga. 

Berdasarkan penjelasan di atas faktor-faktor yang mempengaruhi 

perencanaan karir adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 

nilai-nilai kehidupan, kebutuhan untuk mengembangkan, bakat dan minat, 

keadaan jasmani. Sedangkan faktor eksternal meliputi masyarakat, sosial ekonomi 

keluarga, tunjangan fasilitas, pendidikan sekolah, dan teman sebaya. 

B. Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Kelompok    

1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi 

Kelompok    

Menurut Masdudi (2015:66) layanan bimbingan kelompok dipergunakan 

dalam membantu siswa atau sekelompok siswa memecahkan masalah-masalah 

dengan melalui kegiatan kelompok. Romlah (2001:3) bimbingan kelompok adalah 

proses pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam situasi kelompok. 

Dalam layanan bimbingan kelompok dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu 

kelompok kecil yang beranggotakan (2-6 orang), kelompok sedang yang 

beranggota (7-12 orang), sedangkan kelompok besar beranggotakan (13-20 orang) 
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atau pun (20-40 orang) Achmad Juntika (2006:23).  Menurut Winkel dan Hastuti 

(2010:548) menyatakan dalam kelompok kecil terdiri dari tiga sampai enam orang 

dan kelompok besar terdiri dari 18 orang atau lebih. 

Menurut Hartinah (2009:3) bimbingan kelompok adalah layanan 

bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara 

bersama, melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai informasi dari 

narasumber tertentu (konselor) dan membahas pokok bahasan tertentu, untuk 

perkembangan dirinya dan sebagai pengambilan keputusan. Sukardi (1984:441) 

menyatakan bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling 

yang dapat dilakukan perserta didik (konseli) secara bersama-sama untuk 

melakukan dinamika kelompok guna mendapatkan informasi dari anggota 

kelompok maupun dari pembimbing atau konselor. Guna menunjang pemahaman 

dan perkembangan individu secara optimal. 

Menurut Prayitno (2017) bimbingan kelompok yaitu salah satu jenis 

layanan bimbingan konseling yang ditujukan kepada beberapa orang dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok guna memperoleh berbagai macam  informasi 

dan pemahaman baru dari topik yang dibahas. Kemudian Nasutin dan Abdillah 

(2019:148) menyatakan bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian 

informasi atau aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, 

pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial. 

Dari pengertian di atas dapat dikatakan layanan bimbingan kelompok 

merupakan suatau bantuan layanan bagi peserta didik (konseli) guna memperoleh 
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informasi, gagasan dan pemikiran baru, dari hasil interaksi anggota dan 

dilaksanakan secara kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok. 

Menurut Masdudi (2015:67) diskusi kelompok merupakan suatu cara 

dimana siswa-siswa akan mendapat kesempatan untuk memecahkan masalah 

bersama-sama. Setiap siswa mendapat kesempatan untuk menyumbangkan pikiran 

masing-masing dalam memecahkan suatu masalah. 

Sukardi (1984:494) menyatakan diskusi kelompok merupakan suatu 

bentuk pendekatan yang kegiatannya bercirikan suatu keterikatan pada suatu 

pokok masalah atau topik yang akan dibahas dan di mana anggota-anggota 

kelompok atau peserta diskusi itu secara jujur berusaha memperoleh kesimpulan 

setelah mendengarkan dan mempelajari, serta mempertimbangkan hasil pendapat 

pada saat diskusi kelompok. Romlah (2001:89) menyatakan diskusi kelompok 

merukan suatu bantuan yang sudah direncanakan antara tiga orang atau lebih 

dengan tujuan untuk  seorang pimpinan pemimpin. Dewi, dkk (2021:345) 

menyebutkan diskusi Kelompok adalah suatu proses pentransferan informasi 

melalui verbal yang dilakukan dua individu atau lebih sehingga terjadi pertukaran 

pendapat, pikiran, informasi yang baru. 

Dapat dikemukakan pendapat ahli di atas bahwa layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi kelompok merupakan suatu proses atau bantuan 

yang dilakukan oleh dua individu atau lebih untuk memecahkan masalah secara 

bersama-sama dengan adanya interaksi atau pertukaran pendapat dari masing-

masing individu secara kelompok yang dapat disimpulkan menjadi sebuah 

pemecahan masalah.  
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2. Tujuan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Kelompok 

Nasutin dan Abdillah (2019:149) menyatakan layanan bimbingan 

kelompok  bertujuan untuk membentuk pribadi individu yang dapat hidup secara 

harmonis, dinamis, produktif, kreatif dan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya secara optimal. Kemudian menurut Masdudi (2015:66) bimbingan 

kelompok untuk membantu mengatasi masalah bersama atau membantu individu 

yang menghadapi masalah dengan menempatkannya dalam suatu kehidupan 

kelompok. Menurut Sukardi (1984) bimbingan kelompok bertujan membantu para 

siswa atau peserta didik untuk mengembangkan kepribadiannya yang bersifat 

social. Romlah (2001 : 11) tujuan bimbingan kelompok yaitu membantu individu 

menemukan dirinya sendiri, mengarahkan diri, dan dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan. 

Romlah, (2001:89) menyebutkan tujuan diskusi kelompok yaitu: a) Untuk 

mengembangkan pengertian terhadap diri sendiri, b) Untuk mengembangkan 

kesadaran tentang diri (self) dan orang lain dan, c) Untuk mengembangkan 

pandangan baru mengenai hubungan antara manusia. 

Sukardi (1984:495) berpendapat tujuan yang ingin dicapai dalam diskusi 

kelompok adalah : 

a. Menanamkan/mengembangkan keterampilan dan keberanian untuk 

mengemukakan pendapat sendiri secara jelas dan terarah dalam diskusi kelompok. 

b. Mencari pertimbangan dengan pendapat yang berbeda dari anggota kelompok. 

Atau dengan artian dapat dikatakan bahwa siswa memiliki kemampuan untuk 
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berpikir kritis, mampu melaku-kan analisis, dan sintesis berdasarkan informasi 

yang diterimanya. 

c. Belajar mencari kesepakatan pendapat melalui musyawarah.  

d. Siswa mendapat informasi yang berharga dari teman-temannya melalui diskusi 

kelompok dan pemimpin diskusi. 

Dalam pengertian di atas mengenai tujuan dari layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi kempok  dapat dismpulkan bahwa tujuan dari 

bimbingan kelompok merupakan suatu bantuan yang diberikan secara dinamika 

kelompok untuk membantu mengembangkan, mencari informasi, mencari 

pertimbangan, dan mencari penyelesaian, suatu individu untuk menangani 

permasalahan yang dialami. 

3. Tahap-tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi 

Kelompok 

  Hartinah (2009:132) mengemukakan gambaran empat tahap yaitu: 

a. Tahap pembentukan, kegiatannya meliputi: mengungkapkan pengertian dan 

tujuan kegiatan kelompok dalam rangka pelayanan bimbingan dan konseling; 

menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan kelompok; saling memperkenalkan 

dan mengungkapkan  diri; teknik khusus; permainan penghangatan atau 

pengakraban.  

b. Tahap peralihan. meliputi kegiatan: menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh 

pada tahap berikutnya; menawarkan atau mengamati apakah para anggota siap 

menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ketiga); membahas suasana yang 

terjadi; meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota.  
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c. Tahap pembahasan, pembahasan di sini yaitu bersumber dari pemimpin kelompok 

(topic tugas) adapun kegiatannya adalah: pemimpin kelompok mengemukakan 

masalah atau topik; tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang 

hal-hal yang belum jelas yang menyangkut masalah/topik yang dikemukakan 

pemimpin kelompok; anggota membahas masalah/topik secara mendalam dan 

tuntas; kegiatan selingan  

d. Tahap pengakhiran, kegiatannya meliputi: pemimpin kelompok mengemukan 

kegiatan bimbingan kelompok akan berahir; mengemukakan hasil-hasil dan kesan 

saat kegiatan; membahas kegiatan lanjutan; mengemukakan pesan dan harapan 

anggota kelompok. 

 Menurut Ningsih, dkk (2021:6831) tahap-tahap pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik diskusi antara lain:  

a. Tahap Pembentukan: Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap memasukkan 

diri ke dalam suatu kelompok. Pada tahap ini para anggota saling 

memperkenalkan diri dan juga mengakrabkan diri agar proses konseling 

kelompok berjalan dengan lancar. Pemimpin kelompok (konselor) memberikan 

penjelasan tentang bimbingan kelompok sehingga masing-masing anggota akan 

tahu apa arti dari bimbingan kelompok dan mengapa bimbingan kelompok harus 

dilaksanakan serta menjelaskan aturan main yang akan diterapkan dalam 

bimbingan kelompok. 

b. Tahap Peralihan: Tahap peralihan adalah tahap pembentukan dan tahap kegiatan. 

Setelah anggota kelompok merasa nyaman dengan kelompoknya dan muncul 

sikap saling menerima antar anggota maka anggota kelompok dapat segera 
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memasuki kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan kesukarelaan antara 

anggota kelompok. 

c. Tahap Kegiatan: Dalam tahap ini pelaksanaan diskusi kelompok, sering terjadi 

situasi kritis, situasi yang diinginkan dan alternatif pemecahannya. Sebelumnya 

melatih siswa mengatasi situasi kritis. Pembimbing perlu terlebih dahulu 

menguasai teknik pemecahan dengan cara berlatih dan mengamati diskusi 

kelompok.  

d. Tahap Pengakhiran: Pada tahap pengakhiran konselor meminta peserta kelompok 

menyimpulkan hasil kegaiatan yang telah dilaksanakan.  

e. Tahap Evaluasi: merupakan tahap terakhir sebelum pemimpin kelompok dan 

anggota kelompok keluar dari pelaksanaan bimbingan kelompok. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Bimbingan kelompok Dengan teknik Diskusi 

kelompok 

  Kelebihan dan kekurangan dalam bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi kelompok menurut Sayondari (2014) sebagai berikut:  

a. Kelebihan dalam bimbingan kelompok dengan Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok merupakan salah satu pengalaman belajar yang 

diterapkan disemua bidang studi dengan batasanbatasan tertentu, pengalaman 

diskusi kelompok memberikan keuntungan bagi para siswa sebagai berikut: 1) 

Siswa dapat berbagi informaisi dalam menjalani gagasan baru atau memecahkan 

masalah. 2) dapat meningkatkan pemahaman atas masalah-masalah penting, 3) 

dapat mengembangkan kemampuan untuk berfikir dan berkomunikasi, 4) dapat 
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meningkatkan ketertiban dalam perencanaan dan pengambilan keputusan, 5) dapat 

membina semangat kerja dan tanggung jawab. 

b. Kekurangan dalam bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok 

Diskusi kelompok mempunyai kelemahan-kelemahan yang dapat 

menimbulkan kegagalan dalam arti tidak tercapai tujuan yang diinginkan. Bahwa 

kelemahan-kelemahan dalam diskusi kelompok antara lain: 1) diskusi kelompok 

memerlukan waktu yang lebih banyak dari pada cara yang biasa, 2) dapat 

memboroskan waktu terutama bila terjadi hal-hal yang negatif seperti pengarahan 

yang kurang tepat, 3) anggota yang kurang agresif (pendiam,pemalu) sering tidak, 

4) mendapatkan kesempatan untuk mengemukakan pendapat atau ideidenya 

sehingga terjadi frustasi atau penarikan diri, 5) adakala hanya didominasi oleh 

orang-orang tertentu saja. 

Selanjutnya menurut Fauziawati (2015:119) mengemukakan bahwa 

diskusi kelompok memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan yang 

dimiliki antara lain:  

1. Kelompok memiliki sumber informasi maupun buah pikiran yang lebih kaya 

daripada yang dimiliki oleh individu, karena itu dapat menghasilkan keputusan 

yang lebih baik. 

2. Anggota kelompok sering mendapat motivasi oleh anggota kelompok lain.  

3. Anggota kelompok lebih merasa terikat dalam melaksanakan keputusan 

kelompok, karena mereka terlibat didalam proses pengambilan keputusan.  

4. Diskusi kelompok dapat meningkatkan pemahaman terhadap diri sendiri, maupun 

pemahaman terhadap orang lain. 
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Selain beberapa kelebihan tersebut, juga mengemukakan beberapa 

kelemahan diskusi kelompok, antara lain:  

1. diskusi kelompok memerlukan waktu yang lebih banyak daripada cara belajar 

yang biasa.  

2. dapat membosankan waktu, terutama bila terjadi hal-hal negative seperti : 

pengarahan yang kurang tepat, pembicaraan yang berlarutlarut, penyimpangan 

yang tidak ditegur, dll. 

3. ada kalanya diskusi hanya didominasi oleh orang-orang tertentu saja. 

C. Kerangka Berfikir 

Perencanaan karir merupakan suatu proses dimana individu melangkah ke 

jenjang karir yang lebih tinggi untuk mancapai tujuan tertentu, melalui 

perencanaan karir diharap individu dapat mempertimbangkan dan menyusun 

strategi karir yang diinginkan. Namun pada kenyataannya siswa masih memiliki 

perencanaan karir yang rendah dengan dibuktikan hasil angket yang telah disebar 

oleh peneliti, dengan hasil siswa masih mencari informasi cara agar masuk 

perguruan tinggi negeri, siswa masih bingung dengan karir saya setelah tamat, 

saya tidak mengetahui tugas-tugas karir yang saya inginkan, dan siswa belum 

mengetahui potensi diri dalam karir. Hal ini dapat diatasi menggunakan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok.  

Menurut Widodo (2015:112) menyatakan perencanaan karir merupakan 

suatau proses dimana memilih suatu  tujuan karir dan jalur karir yang akan 

ditempuhnya untuk mencapai tujuan  itu. Perencanaan karir yang matang dapat 

membantu individu lebih mudah dalam merencanakan karir yang diinginkan. 
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Individu yang tidak memiliki perencanaan karir yang matang, individu sulit dalam 

menentukan karirnya. Untuk membantu dalam perencanaan karir diberikan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok. Menurut Romlah 

(2001:3) bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan yang diberikan 

pada individu dalam situasi kelompok. Bantuan tersebut memberikan informasi 

dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan, tepat dalam hidupnya, baik dalam bidang 

pendidikan, pekerjaan, maupun penyesuaian diri.  

Dewi, dkk (2021:345) mejelaskan diskusi kelompok adalah suatu proses 

pentransferan informasi melalui verbal yang dilakukan dua individu atau lebih 

sehingga terjadi pertukaran pendapat, pikiran, informasi yang baru. Untuk 

mempermudah pemahaman uraian di atas, dapat dilihat bagan di bawah ini yang 

merupakan kerangka berfikir dari penelitian yang akan dilaksanakan.  

  



21 

 
 

Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah telah dijelaskan dalam bentuk kalimat. Hipotesis 

dikatakan sementara karena baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta di lapangan yang diperoleh dari pengumpulan data 

Sugiyono (2013:96). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :  

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok efektif 

terhadap perencanaan karir siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri. 

Perencanaan karir yang rendah 

Perencanaan karir yang 

matang 

Bimbingan 

Kelompok dengan 

teknik diskusi 

kelompok 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bangsri Kabupaten Jepara 

pada kelas XI Semester Genap Tahun Ajaran 2021/2022. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 

2021/2022. 

B. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian  ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y) adapun penjelasan sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (X) 

Menurut Sugiyono (2013:61) variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi kelompok. 

2. Variabel Terikat (Y) 

Menurut Sugiyono (2013:61) variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah perencanaan karir (Y). 
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C. Definisi Operasional Variabel 

1. Perencanaan Karir 

Perencanaan karir merupakan upaya atau langkah-langkah seseorang untuk 

mencapai tujuan karir yang diinginkan untuk menunjang kehidupan karir di masa 

yang akan datang. Adapun aspek dalam perencanaan karir , 1) pemahaman karir, 

2) mencari informasi, 3) perencanaan dan pengambilan keputusan dalam karir.  

2. Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok adalah 

layanan bimbingan kelompok yang menggunakan teknik diskusi guna 

memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama, melalui dinamika 

kelompok memperoleh berbagai informasi dari narasumber tertentu (konselor) 

dan membahas pokok bahasan tertentu, untuk perkembangan dirinya dan sebagai 

pengambilan keputusan. Sehingga setiap siswa mendapat kesempatan untuk 

menyumbangkan pikiran masing-masing dalam memecahkan suatu masalah. 

D. Desain Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:112), Desain penelitian ini menggunakan desain 

penelitian true experimental design dengan bentuk pretest-posttest control grup 

design dalam desain ini terapat dua kelompok yang dipilih secara random, 

kemudian diberi pretest „untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan dan kelompok control. Desain penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut:  
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Bagan 3.1 

Desain penelitian 

 

 

 

KETERANGAN :  

R   :  Penentuan sampel dengan cluster random sampling 

O1  : Pre-test kelompok eksperimen 

O2  : Post-test kelompok eksperimen 

O3  : Pre-test kelompok kontrol  

O4  : Post-test kelompok kontrol  

X  : Treatment/perlakuan  

E. Populasi, Sampel, dan Sampling 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2013:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Supardi (2019:127) populasi merupakan semua anggita kelompok manusia, 

binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal dalam tempat yang terencana menjadi 

kesimpulan dari hasil akhir penelitian. Dapat disimpulakan dari pendapat tersebut 

bahwa populasi merupakan keseluruhan obyek penelitian yang dapat ditarik 

kesimpulan. Pada penelitian ini populasi yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 

3, XI IPA 4, XI IPA 5, XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4, dan XI BAHASA 

R O1 X O2 

R O3    O4 
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dengan jumlah siswa sebanyak 360 siswa. Untuk kelas XI Bahasa tidak 

dimasukan dalam populasi karena telah digunakan untuk tryout dengan jumlah 36 

siswa, sehingga jumlah populasi sebanyak 324 siswa dengan rincian sebagai 

berikut : 

Tabel. 3.1 

  Populasi penelitian 

NO KELAS 
JUMLAH 

SISWA 

1 XI IPA 1 36 

2 XI IPA 2 36 

3 XI IPA 3 36 

4 XI IPA 4 36 

5 XI IPA 5 36 

6 XI IPS 1 36 

7 XI IPS 2 36 

8 XI IPS 3 36 

9 XI IPS 4 36 

JUMLAH 324 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Supardi (2019:128) sampel 

merupakan sebagaian dari jumlah populasi yang dipilih sebagai sumber data. Jika 

populasi besar peneliti tidak memungkinkan untuk mempelajari semua maka 
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peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil harus benar-benar mewakili populasi. Cara pengambilan sampel ini 

dilakukan dengan undian yang bertuliskan  kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, 

XI IPA 4, XI IPA 5, XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, dan XI IPS 4 yang akan 

diambil salah satu dari kelas tersebut utuk dilakukan penelitian atau treatmen. 

Dari undian yang didapat adalah kelas XI IPA 2 dengan berjumlah 36 orang siswa 

dan nantinya dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol yang beranggotakan 18 orang perkelompok.  

3. Sampling  

Menurut Supardi (2019:139) cluster random sampling adalah pengambilan 

sampel dilakukan bukan berdasarkan individual, tetapi didasarkan pada kelompok, 

daerah, atau kelompok subyek yang secara alami berkumpul bersama. Dalam hal 

ini setiap jumlah populasi dari kelas mempunyai jumlah yang sama sehingga 

dapat berpeluang dijadikan sampel. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Supardi (2019:75) menyatakan bahwa kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk responden jawab. 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan wawancara, 

kuesioner (angket), observasi, dan gabungan ketiganya Sugiyono, (2013:194). 
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2. Instrumen Penelitian  

Menurut Supardi (2019:85) intrumen penelitian merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosisal yang diamati. Secara 

fungsional kegunaan instrumen penelitian adalah untuk memperoleh data yang 

diperukan ketika peneliti menginjak pada langkah pengumpulan data lapangan. 

Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2013: 148) adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Sehingga untuk 

memperoleh data yang akurat dan relevan maka penelitian harus memenuhi syarat 

validitas dan reliabilitas. Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah 

variabel penelitian yang telah ditetapkan untuk diteliti. Skala yang diberikan 

berupa pernyataan yang disertai dengan alternatif jawaban yang sesuai dengan 

keinginan serta keadaan diri responden. 

Skor penilaian skala psikologis dalam perencanaan karir memiliki empat 

alternatif jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan dalam instrumen ini yaitu 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Adapun skor penilaiannya sebagai berikut :  

Tabel 3.2 

Skoring Skala Psikologis 

 

NO 

 

Jawaban 

Pernyataan 

Positif (+) Negatif (-) 

1 Sangat setuju  4 1 

2 Setuju   3 2 

3 Tidak setuju 2 3 

4 Sangat tidak setuju 1 4 
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 Skala perencanaan karir dijabarkan menjadi 40 item pernyataan yang 

mengacu  pada indikator yang ada. Pada pernyataan setiap indikator memiliki 

pernyataan favorable (positif) dan unfavorable (negatife) yang dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Skala Perencanaan Karir (sebelum try out) 

Variabel 

 

Indikator Deskripsi 

Nomor item 
Jml 

Positif (+) Negatif (-) 
Perencanaa

n karir 
pengetahuan 

dan 

pemahaman 

diri sendiri 

membantu pribadi 

untuk mengembangkan 

kesatuan dan gambaran 

diri serta peranan 

dalam karir 

1, 7, 13, 19, 

25, 31, 37 

4, 10, 16, 

22, 28, 34, 

40 
14 

pengetahuan 

dan 

pemahaman 

dunia kerja 

siswa yang memiliki 

perencanaan karir akan 

memanfaatkan 

informasi yang telah 

didapat dari berbagai 

sumber untuk dipelajari 

sehingga setiap siswa 

memiliki pemahaman 

tentang dunia kerja 

atau karir 

5, 11, 17, 

23, 29, 35 

2, 8, 14, 

20, 26, 32, 

38 

13 

penalaran 

yang 

realistis 

akan 

hubungan 

pengetahuan 

dan 

pemahaman 

diri sendiri 

dengan 

dunia kerja. 

 

merupakan suatu 

proses untuk 

menentukan langkah-

langkah dan 

pemahaman  yang akan 

dilakukan dalam karir 

untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

3, 9, 15, 21, 

27, 33, 39 

6, 12, 18, 

24, 30, 36 

13 

Jumlah   20 20 40 
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a. Uji Validitas Intrumen  

Validitas instrumen merupakan persamaan antara data yang terkumpul 

dengan data sesungguhnya yang diteliti.. Instrumen yang valid merupakan 

instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Instrumen dapat dikatakan valid jika alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data tersebut valid. Contohnya seperti meteran yang valid jika 

digunakan untuk mengukur panjang sesuatu yang diteliti karena meteran adalah 

alat yang digunakan untuk mengukur panjang. Meteran tersebut akan menjadi alat 

yang tidak valid jika digunakan untuk mengukur berat sesuatu yang akan diteliti 

(Sugiyono, 2013:173). 

Perhitungan validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan rumus Person Product Moment sebagai berikut :  

     
 (     )  (   ) (   )

√{     
  (   ) }*      (  ) +

 

Keterangan :  

𝑟𝑥𝑦 = Koefesien korelasi antara skor item dan skor total  

𝑁 = Banyaknya subyek uji coba 

∑𝑋 = Jumlah skor item  

∑𝑌 = Jumlah skor total 

Berikut merupakan hasil uji coba instrumen penelitian perencanaan karir 

siswa : 
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Tabel 3. 4 

Hasil Uji Validitas Skala Perencanaan Karir 

NO R tabel R hitung keterangan 

1.  0,329 0,462 Valid 

2.  0,329 0,257 Tidak Valid 

3.  0,329 0,443 Valid 

4.  0,329 0,220 Tidak Valid 

5.  0,329 0,432 Valid 

6.  0,329 0,443 Valid 

7.  0,329 0,152 Tidak Valid 

8.  0,329 0,513 Valid 

9.  0,329 0,365 Valid 

10.  0,329 0,534 Valid 

11.  0,329 0,246 Tidak Valid 

12.  0,329 0,700 Valid 

13.  0,329 0,499 Valid 

14.  0,329 0,558 Valid 

15.  0,329 0,779 Valid 

16.  0,329 0,681 Valid 

17.  0,329 0,585 Valid 

18.  0,329 0,537 Valid 

19.  0,329 0,647 Valid 

20.  0,329 0,398 Valid 

21.  0,329 0,573 Valid 

22.  0,329 0,740 Valid 

23.  0,329 0,624 Valid 

24.  0,329 0,419 Valid 
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25.  0,329 0,441 Valid 

26.  0,329 0,660 Valid 

27.  0,329 0,456 Valid 

28.  0,329 0,327 Tidak Valid 

29.  0,329 0,366 Valid 

30.  0,329 0,743 Valid 

31.  0,329 0,600 Valid 

32.  0,329 0,541 Valid 

33.  0,329 0,705 Valid 

34.  0,329 0,585 Valid 

35.  0,329 0,569 Valid 

36.  0,329 0,745 Valid 

37.  0,329 0,246 Tidak Valid 

38.  0,329 0,607 Valid 

39.  0,329 0,699 Valid 

40.  0,329 0,697 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen perencanaan karir yang telah di uji 

validitasnya menggunakan SPSS versi 22 pada 40 item yang diisi sebanyak 36 

siswa. Didapat 34 item yang valid pada nomor 1, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 38, 39, 

40. Item yang tidak valid akan dihilangkan, sehingga dalam pretest/posttest 

terdapat 34 item. 

Dengan demikian 34 butir item dari skala perencanaan karir digunakan 

sebagai instrumen penelitian. Bagi item yang tidak valid tidak digunakan dalam 

instrumen penelitian, karena item tersebut tidak memenuhi syarat validitas sebagai 
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alat untuk pengumpulan data. Sehingga dapat diperoleh kisi-kisi instrumen 

penelitian sebagai berikut :  

Tabel 3.5 

Blue Prin Skala Perencanaan Karir (sesudah TryOut) 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan persamaan data yang diperoleh peneliti dalam 

waktu yang berbeda Sugiyono (2013:172). Reliabilitas menunjuk pada satu 

Variabel 
 

Indikator Deskripsi 
Nomor item Jm

l Positif (+) Negatif (-) 

 

Perencanaan     

karir 

pengetahuan 

dan 

pemahaman 

diri sendiri 

membantu pribadi untuk 

mengembangkan 

kesatuan dan gambaran 

diri serta peranan dalam 

karir 

1, 7(13), 

13(19), 19(25), 

25(31),31(37) 

4(10), 10(16), 

16(22), 

22(34), 

28(40) 
11 

pengetahuan 

dan 

pemahaman 

dunia kerja 

siswa yang memiliki 

perencanaan karir akan 

memanfaatkan informasi 

yang telah didapat dari 

berbagai sumber untuk 

dipelajari sehingga setiap 

siswa memiliki 

pemahaman tentang 

dunia kerja atau karir 

5,11(17), 

17(23), 23(29), 

29(35) 

2(8), 8(14), 

14(20), 

20(26), 

26(32), 

32(38) 11 

penalaran 

yang realistis 

akan 

hubungan 

pengetahuan 

dan 

pemahaman 

diri sendiri 

dengan dunia 

kerja. 

merupakan suatu proses 

untuk menentukan 

langkah-langkah dan 

pemahaman  yang akan 

dilakukan dalam karir 

untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

3, 9, 15, 21, 27, 

33(39) 

6, 12, 18, 24, 

30, 34(36) 

12 

Jumlah  17 17 34 
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pengertian bahwa sesuatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data33 karena instrumen tersebut sudah baik Arikunto (2006:178). 

Semakin tinggi nilai reliabilitas suatu instrumen berarti semakin tinggi pula 

instrumen tersebut. Pada penelitian ini akan dilakukan uji reliabilitas menggunakan 

rumus Alpha karena instrumen yang digunakan memiliki empat alternatif dengan skoring 

bertingkat. Rumus Alpha yang digunakan adalah sebagai berikut :  

𝑟   (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

 

Keterangan:  

𝑟   = Nilai Reliabilitas  

∑  
  = Jumlah varians skor tiap-tiap item  

  = Jumlah item 

  
 = Varians total  

Berikut hasil uji reliabel yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 22 : 

 

Tabel 3.6 

Reabilitas Perencanaan karir 

Reliability Statistics 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 34 94,4 

Excludeda 2 5,6 

Total 36 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

,952 40 
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  Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap variabel perencanaan karir yang  

mempunyai 40 item yang telah diuji reliabilitasnya. Suatu intrumen dapat 

dikatakan reliabel jika nilai cronbach‟s alphanya > 𝑟     . Nilai Alpha Cronbach 

pada variabel perencanaan karir  yaitu 0,952 > 0,339 Angka tersebut kemudian 

dikonsultasikan dengan tabel Product Moment untuk N=34 dengan taraf 

signifikan 5% sebesar 0,339 sehingga dapat dikatakan bahwa intrumen 

perencanaan karir ini reliabel.  

G. Teknik Analisis Data Dan Uji Persyaratan analisis 

Analisis data penelitian merupakan langkah yang sangat penting dalam 

kegiatan penelitian. Kegiatan yang dilakukan peneliti ialah mengelompokan data 

berdasarkan variabel serta jenis responden, melakukan tabulasi data, menyajikan 

data, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, serta melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2013:207). 

a. Analisis Deskriptif Pretest dan Postest 

Analisis deskriptif Pretest dan Postest yaitu menganalisis data sebelum 

treatmen (prettest) dan data sesudah treatmen (posttest) dari hasil pengisian skala 

psikologis efikasi diri. Skala psikologis perencanaan karir mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negatif yang berupa kata-kata sebagai berikut: sangat 

sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai. Jawaban dari pernyataan 

positif diberi skor, sangat sesuai 4, sesuai 3, tidak sesuai 2, dan sangat tidak sesuai 

1. Menyusun kelas interval berdasarkan skor tertinggi sampai dengan skor 

terrendah dari skala psikologis perencanaan karir. Dengan rumus: 

Kelas Interval = 
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Berdasarkan kelas interval disusun tabel distribusi frekuensi bergolong 

sesuai dengan kategori jawaban skala psikologis perencanaan karir yang terdiri 

dari 4 kriteria yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah. 

b. Uji Normalitas  

Handyanto dan Murtianto (2018:25) uji normalitas bertujuan untuk 

menguji suatu data berdasarkan dari populasi yang distribusi normal. Pada kasus 

ini, yang akan diuji normalitasnya yaitu guna untuk mengetahui apakah data nilai 

pada kelas berasal dari populasi berdistribusi normal. Berdasarkan dari nilai 

signifikasi (Probabilitas) jika Ho diterima maka nilai signifikasi > 0,05 sedangkan 

Ho ditolak jika nilai signifikasi < 0,05. Jadi apabila Ho diterima maka, sampel 

pada kelas kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal. Untuk meghitung 

normalitas skala kepercayaan diri digunakan uji normalitas menggunakan 

kolmogorov smirnov dengan bantuan SPSS 22.  

c. Uji Homogenitas  

Handyanto dan Murtianto (2018:30) uji homogenitas ini bertujuan untuk 

memperlihatkan bahwa dua bahkan lebih kelompok dari data sampel berasal dari 

populasi yang memiliki variansi yang sama (homogen). Dasar pengambilan 

keputusan apabila Ho diterima jika nilai signifikasi > 0,05 sedangkan Ho ditolak 

jika nilai signifikasi < 0,05. Apabila Ho diterima, maka variasi-variasi dari 

populasi pada kelas kontrol dan eksperimen itu sama atau homogen. 
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d. Uji Hipotesis  

Setelah uji persyaratan analisis maka data yang diperoleh akan di uji 

hipotesis untuk mengetahui pengaruh layanan yang diberikan kepada siswa. 

Adapaun uji hipotesis yaitu menggunakan t-test. 

 

  
𝑥   𝑥 

√
  𝑥 

 

𝑁    
  𝑥 

 

𝑁   

 

Keterangan  :  

    : mean dari perbedaan Pre test dan Posttest 

    : deviasi masing- masing subjek (d- Md)  

∑𝑋   : jumlah kuadrat deviasi  

N  : subjek pada sampel  

Db  : ditentukan dengan N- 1  

  

H. Hipotesis Statistik 

Teknik analisis data ini dimaksudkan untuk menguji Hipotesis Kerja (Ha). 

Dalam penelitian ini apabila hasil Ho =         <         pada taraf signifikasi 5% 

maka (Ho) diterima dan (Ha) ditolak, sehingga hipotesis yang berbunyi “Layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok tidak efektif terhadap 

perencanaan karir siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri”. Jika          >       , 

maka (Ho) ditolak dan (Ha) diterima, sehingga hipotesis yang berbunyi “Layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi efektif terhadap perencanaan karir 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri”. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti memperoleh hasil penelitian 

dan pembahasan tentang efektifitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi terhadap perencanaan karir siswa kelas XI SMA N 1 BANGSRI. Untuk 

membuktikan  hipotesis dalam skripsi ini, peneliti telah melakukan penelitian 

yang hasilnya sebagai berikut : 

A. Deskripsi pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 

1. Pertemuan pertama 

Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2022 di dalam 

kelas dengan topik pembahasan mengetahui tujuan karir, serta diselingi mengenai 

pengertian bimbingan kelompok. Pada pertemuan pertama siswa masih terlihat 

sedikit malu dan bingung untuk mengikuti bimbingan kelompok, tetapi siswa 

mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dengan antusias, pada saat tahap inti 

siswa mendengarkan dan memperhatikan pejelasan yang disampaikan oleh 

peneliti. Dengan pembentukan kelompok siswa berdiskusi dengan kelompok kecil 

yang telah dipilih, kemudian peneliti mengajak siswa untuk menyampaikan hasil 

diskusi kelompok. Setelah selesai peneliti memberikan penjelasan kembali yang 

membantu siswa menjadi lebih paham dan jelas mengenai topik yang sedang 

dibahas mengenai mengetahui tujuan karir. Setelah selesai peneliti menutup 

kegiatan dan membahas pertemuan yang akan datang. Hasil dari pertemuan 

pertama yang di dapat adalah peserta didik mampu memahami tentang tujuan 

karir.  
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2. Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tangga l9 Juli 2022, pertemuan 

bimbingan kelompok ini dilaksanakan didalam kelas dengan topik  melanjutkan 

pembahasan pertemuan pertama  yaitu memahami diri sendiri mengenai karir, 

sebelum memulai kegiatan bimbingan kelompok peneliti memberikan pejelasan 

bahwa bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok pada pertemuan kali 

ini melanjutkan  materi pertemuan pertama. Kemudian peneliti memberikan 

intruksi untuk membuat kelompok kecil untuk mendiskusikan materi yang masih 

diingat oleh siswa kemudian dilanjut dengan materi mengenai memahami diri 

sendiri. Setelah melakukan diskusi kelompok,  perwakilan kelompok 

menyampaikan hasil diskusi. Siswa masih mengingat materi dan siswa lebih aktif 

dari pertemuan sebelumnya. Setelah semua perwakilan kelompok sudah 

menyampaikan hasil diskusi peneliti menjelaskan atau menambahi hasil dari yang 

telah disampaikan, selanjutnya peneliti menyebar lembar refleksi kepada siswa 

sebagai bahan evaluasi oleh peneliti mengenai materi yang diberikan. Dari hasil 

laiseg siswa sudah memahami mengenai tujuan karir dan dapat memahami diri 

sendiri mengenai karir yang akan dipilih. Kemudian peneliti membahas 

pertemuan yang akan datang.  

Dari hasil pertemuan kedua kali ini didapat hasil siswa mampu memahami 

diri sendiri mengenai karirnya dan siswa mampu mengetahui tujuan karir setelah 

melakukan layanan bimbingan kelompok. Dan kegiatan layanan bimbingan 

kelompok berjalan dengan lancar, siswa berani untuk menyimpulkan hasil 

pembahasan tanpa ditunjuk. 



   39 

 
 

3. Pertemuan ketiga 

Pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 27  juli 2022 di dalam 

kelas dengan topik pembahasan pencarian informasi pengetahuan dan pemahaman 

karir, yang membahas apa saja yang harus dicari dalam mencari informasi karir. 

Pada pertemuan kedua ini dimuali dengan salam dan menjelaskan kembali tugas-

tugas dari bimbingan kelompok teknik diskusi, dan dilanjut dengan ice breaking 

untuk mencairkan suasana karena pada pelaksanaan bimbingan kelompok ke dua 

ini diberikan pada jam terahir sehingga siswa sudah mengalami kelelahan dan 

kurang berkonsentrasi setelah melakukan ice breaking siswa menjadi lebih 

semangat dan berantusias mengikuti bimbingan kelompok. Kemudian penelini 

membagi kelompok kecil untuk mendiskusikan topik yang sedang dibahas yang 

nantinya ada perwakilan anggota kelompok menyampaikan hasil diskusi 

kelompok. Setelah perwakilan kelompok sudah membacakan hasil diskusi peneliti 

menyampaikan penjelasan kepada siswa. Pada tahap akhir peneliti memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk menyimpulkan hasil pembahasan yang telah 

dilakukan dan memberikan kesempatan bertanya bagi siswa. Selanjutnya peneliti 

menutup kegiatan bimbingan kelompok dan membahas pertemuan yang akan 

datang.   

4. Pertemuan keempat   

Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2022, pertemuan 

keempat dilakukan dalam ruang kelas dengan melanjutkan topik mengenai 

informasi pengetahuan dan pemahaman karir, pada pertemuan kali ini peneliti 

membagi siswa untuk menjadi beberapa kelompok kecil guna untuk 
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mendiskusikan kembali apa yang masih diingat, atau mengulang kembali materi. 

Setelah terbentuknya kelompok kecil peneliti memberikan pertanyaan bagi setiap 

kelompok guna untuk menyampaikan apa yang masih diingat mengenai 

pertemuan sebelumnya, dan siswa terlihat masih mengingat apa yang mereka 

pelajari mengenai informasi pengetahuan dan pemahaman karir. Akhir sesi siwa 

menyimpulakan hasil dari pembahasan, dari teknik yang digunakan siswa lebih 

paham dan aktif sehingga kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 

kelompok berjalan dengan lancar. Selanjutnya siswa mengisi lembar refleksi 

sebagai bahan evaluasi bagi peneliti. 

Pada pertemuan ke empat, siswa memiliki informasi mengenai hal yang 

harus disiapkan untuk karir dimasa depan. Siswa mencari informasi-informasi 

mengenai perguruan tinggi maupun pekerjaan yang sesuai dengan individu. 

5. Pertemuan kelima 

Pertemuan kelima dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2022, 

dilaksanakan dalam kelas dengan topik langkah-langkah perencanaan karir, pada 

pertemuan kali ini sebagain siswa sudah mempunyai langkah-langkah yang 

dipersiapkan dalam perencanaan karir. setelah diberikan materi pada pertemuan 

sebelumnya siswa sudah mempunyai gambaran mengenai karir. Teknik yang 

digunakan peneliti dalam kegiatan bimbingan kelompok pertemuan  ketiga berupa 

diskusi kelompok, peneliti membagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk 

mendiskusikan tentang langkah-langkah perencanaan karir, peneliti memberi 

pertanyaan lankah-langkah apa yang harus dilakukan untuk merencanakan karir. 

Kemudian siswa melakukan diskusi dengan kelompok yang sudah dibagi dan 
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menjawab atau menyampaikan hasil diskusi kelompok. Kemudian pada akhir sesi 

peneliti menyimpulkan dan menjelaskan langkah-langkah yang tepat. Selanjutnya 

peneliti menutup kegiatan bimbingan kelompok dan membahas pertemuan yang 

akan datang. Guna mengulang atau menyampaikan kembali materi dari pertama, 

agar siswa lebih mengingat apa yang harus dipersiapkan dalam perencanaan karir.    

Pertemuan kelima siswa sangat aktif dalam membahas langkah-langkah 

perencanaan karir dan siswa mampu memahami mengenai langkah-langkah yang 

harus dipersiapkan untuk karir. 

6. Pertemuan keenam  

Pertemuan keenam dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2022, kegiatan 

dilakukan didalam kelas, dengan membahas kembali materi dari pertama hingga 

terahir, disini peneliti meminta siswa untuk mendiskusikan materi pertemuan 

pertama hingga akhir dengan kelompok kecil, selanjutnya perwakilan kelompok 

menyampaikan didepan hadapan kelompok lain. Para siswa antusias dan 

memperhatikan peneliti pada saat menjelaskan topik pembahasan. Teknik yang 

digunakan peneliti dalam kegiatan bimbingan kelompok pertemuan keenam 

berupa slide materi . Para siswa antusias dan memperhatikan penjelasan yang 

peneliti lakukan dalam kegiatan bimbingan kelompok terbukti ketika peneliti 

memberikan pertanyaan siswa bisa menjawab pertanyaan dan saling berpendapat 

satu sama lain dinamika dalam kelompok terlihat. Setelah perwakilan kelompok 

telah menyampaikan hasil diskusi kelompok, peneliti menyimpulkan hasil dari 

materi pertemuan pertama hingga terahir. Selanjutnya peneliti membagikan 

lembar refleksi untuk di isi oleh siswa mengenai hasil bimbingan kelompok pada 
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hari ini. Untuk mengakhiri kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 

kelompok peneliti menutup dengan berdoa.  

B. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA NEGERI 1 BANGSRI pada tanggal 

10 Juni 2022 sampai 16 Agustus 2022 di kelas XI IPA 2. Penelitian ini 

menggunakan 2 variabel yaitu variable bebas (X) layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi dan variable terikat (Y) Perencanaan karir siswa kelas XI 

IPA 2.  

Sebelum melakukan penelitian di SMA N 1 Bangsri peneliti merancang 

sebuah instrument perencanaan karir siswa. Yang dilakukan pertama siswa adalah 

mengisi tryout melalui google from pada tanggal 10 Juni 2022 untuk mengukur 

perencanaan karir siswa dengan jumlah butir item pernyataan sebanyak 40 

sesuang dengan kisi-kisi perencanaan karir. Selanjutnya hasil tryout tersebut 

dihitung validitas dan reliabilitasnya untuk selanjutnya dijadikan bahan untuk 

melakukan pretest yakni pada tanggal 11 juli 2022.  

Hasil dari tryout dihitung validitas, didapat 34 item pernyataan valid dan 

dan 6 item pernyataan tidak valid. Kemudian 34 item pernyataan tersebut 

dijadikan soal pretest dan posttest yang akan diberikan kepada siswa kelas XI IPA 

2 SMA N 1 Bangsri.  

 Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 2 dengan berjumlah 36 

orang siswa dan nantinya dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang beranggotakan 18 orang perkelompok. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian true experimental design dengan 
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bentuk pretest-posttest control grup design dalam desain ini terdapat dua 

kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest „untuk mengetahui 

keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan dan kelompok 

control. Treatment dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. 

Data pretest merupakan data yang diperoleh sebelum treatment dari hasil 

pengisian skala psikologis perencanaan karir yang peneliti berikan dan data 

posttest merupakan data yang diperoleh setelah treatment dilakukan. Jawaban 

setiap butir instrument yang menggunakan skala psikologis tersebut mempunyai 

bobot skor pada setiap alternative jawaban yang bersifat positif berkisar 1 sampai 

4, sedangkan skor negatife diberi skor sebaliknya. Selsnjutnya untuk alternative 

jawaban yaitu : sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai. Untuk 

keperluan analisis kuantitatif maka jawaban yang telah ditentukan untuk 

pernyataan positif dapat diberi skor sangat sesuai 4, sesuai 3, tidak sesuai 2, 

sangat tidak sesuai 1. 

Kelas interval disusun berdasrkan skor tertinggi dalam skala psikologis 

perencanaan karir maka skor maksimal adalah 136 (34x4) dan skor minimal 34 

(1x34). Skor maksimal dan minimal skala psikologi perencanaan karir digunakan 

untuk menentukan interval dengan rumus sebagai berikut: 

               
                            

              
 

 
(      )   (      )
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Berdasarkan kelas interval di atas dapat digunakan sebagai tebel distribusi 

frekuensi bergolong sesuai dengan kategori jawaban skala perencanaan karir 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Kelas Interval 

Kriteria Rentang Nilai 

Sangat Tinggi 112 – 136 

Tinggi 86 – 111 

Rendah 60 – 85 

Sangat Rendah 34 - 59 

 

a. Data Pre-test 

Berdasarkan klasifikasi diatas, maka dapat diperoleh hasil data pre-test 

tentang perencanaan karir siswa kelas XI IPA 2 di SMA N 1 Bangsri sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi perencanaan karir Hasil Pre-test 

No Responden 

Kelompok 

Eksperimen 
No Responden 

Kelompok 

Kontrol 

Skor Ket. Skor 
Ket. 

1 E1 103 Tinggi 1 K1 107 Tinggi 

2 E2 110 Tinggi 2 K2 109 Tinggi 
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3 E3 109 Tinggi 3 K3 110 Tinggi 

4 E4 97 Tinggi 4 K4 107 Tinggi 

5 E5 107 Tinggi 5 K5 93 Tinggi 

6 E6 109 Tinggi 6 K6 101 Tinggi 

7 E7 113 Sangat tinggi 7 K7 110 Tinggi 

8 E8 127 Sangat tinggi 8 K8 101 Tinggi 

9 E9 107 Tinggi 9 K9 93 Tinggi 

10 E10 100 Tinggi 10 K10 88 Tinggi 

11 E11 95 Tinggi 11 K11 95 Tinggi 

12 E12 92 Tinggi 12 K12 105 Tinggi 

13 E13 104 Tinggi 13 K13 109 Tinggi 

14 E14 105 Tinggi 14 K14 103 Tinggi 

15 E15 115 Sangat tinggi 15 K15 101 Tinggi 

16 E16 90 Tinggi 16 K16 107 Tinggi 

17 E17 121 Sangat tinggi 17 K17 91 Tinggi 

18 E18 99 Tinggi 18 K18 92 Tinggi 

jumlah 1903 Jumlah 
1822 

Rata-rata 105,7 Tinggi Rata-rata 101,2 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil pre-test pada tabel 4.2 terdapat, 18 responden kelompok 

eksperimen dan 18 responden kelompok kontrol yang dijadikan sampel mengenai 

perencanaan karir, dapat diketahui bahwa skor tertinggi kelompok eksperimen 

adalah 127 dan skor tertinggi kelompok kontrol adalah 110, sedangkan skor 

terendah kelompok ekperimen adalah  90 dan  kelompok kontrol adalah 88. Selain 

itu rata-rata hasil pre-test kelompok eksperimen 105,7 dan kelompok kontrol 

101,2. Jumlah skor tersebut dapat diklasifikasikan dalam kategori perencanaan 
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karir siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 Bangsri dengan prosentase 100%. Adapun 

tabel distribusi frekuensi hasil pre-test kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, bisa dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Skor Pretest 

Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kategori Interval 

Kelompok 

Eksperimen 
Kelompok Kontrol 

Frekuensi prosentase Frekuensi prosentase 

Sangat Tinggi 112 – 136 4 22% 0 0 

Tinggi 86 – 111 14 78% 18 100% 

Rendah 60 – 85 0 0 0 0 

Sangat Rendah 34 - 59 0 0 0 0 

Jumlah 18 100% 18 100% 

 

Berdasarkan hasil data pre-test pada kelompok eksperimen mengenai skala 

perencanaan karir dapat diketahui, 4 (empat) siswa pada kategori sangat tinggi 

dengan prosentase 22%, dan 14 (empat belas) siswa pada kategori tinggi 

prosentase 78%. Sedangkan hasil pre-test pada kelompok kontrol mengenai skala 

perencanaan karir di atas dapat diketahui, 18 (delapan belas) siswa pada kategori 

tinggi dengan prosentase 100%. Sehingga terlihat tidak ada perbedaan antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol karena memiliki rata-rata yang 

tinggi. 

b. Data Post test  

Peneliti memberikan perlakuan atau treatment menggunakan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok pada kelompok 

eksperimen. Setelah melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
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diskusi kelompok, kemudian diambil data post-test yang hasilnya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Rekapitulasi perencanaan karir Hasil Post-test 

No Responden 

Kelompok 

Eksperimen 
No Responden 

Kelompok 

Kontrol 

Skor Ket. Skor 
Ket. 

1 E1 132 Sangat tinggi 1 K1 105 Tinggi 

2 E2 131 Sangat tinggi 2 K2 116 Sangat tinggi 

3 E3 131 Sangat tinggi 3 K3 110 Tinggi 

4 E4 128 Sangat tinggi 4 K4 108 Tinggi 

5 E5 133 Sangat tinggi 5 K5 110 Tinggi 

6 E6 127 Sangat tinggi 6 K6 105 Tinggi 

7 E7 133 Sangat tinggi 7 K7 116 Sangat tinggi 

8 E8 132 Sangat tinggi 8 K8 107 Tinggi 

9 E9 129 Sangat tinggi 9 K9 106 Tinggi 

10 E10 124 Sangat tinggi 10 K10 87 Tinggi 

11 E11 119 Sangat tinggi 11 K11 107 Tinggi 

12 E12 126 Sangat tinggi 12 K12 121 Sangat tinggi 
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13 E13 132 Sangat tinggi 13 K13 111 Sangat tinggi 

14 E14 128 Sangat tinggi 14 K14 106 Tinggi 

15 E15 121 Sangat tinggi 15 K15 110 Tinggi 

16 E16 124 Sangat tinggi 16 K16 107 Tinggi 

17 E17 129 Sangat tinggi 17 K17 97 Tinggi 

18 E18 134 Sangat tinggi 18 K18 100 Tinggi 

jumlah 2313 Jumlah 1929 

Rata-rata 128,5 
Sangat 

Tinggi 
Rata-rata 107,1 Tinggi 

 

Berdasarkan hasil post-test pada tabel 4.4 dapat terlihat perbedaan antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Setelah diberikan treatment 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok, pada kelompok 

eksperimen terjadi kenaikan skor dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 

tidak diberikan treatment. Diketahui bahwa skor tertinggi kelompok eksperimaen 

adalah 134 dan kelompok kontrol memiliki skor tertinggi 121, sedangkan skor 

terendah kelompok eksperimen 121 dan kelompok kontrol 87. Rata-rata skor 

kelompok eksperimen adalah 128,5 pada kategori sangat tinggi dan rata-rata skor 

kelompok kontrol adalah 107,1 pada kategori tinggi. Adapun tabel distribusi 

frekuensi efikasi diri siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai 

berikut:  

 



   49 

 
 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Skor Post-test 

Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kategori Interval 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Frekuensi prosentase Frekuensi prosentase 

Sangat Tinggi 112 – 136 18 100% 0 0 

Tinggi 86 – 111 0 0% 18 100% 

Rendah 60 – 85 0 0 0 0 

Sangat Rendah 34 - 59 0 0 0 0 

Jumlah 18 100% 18 100% 

 

Dari hasil data post-test pada kelompok eksperimen mengenai skala 

perencanaan karir dapat diketahui, 18 (delapan belas) siswa pada kategori sangat 

tinggi dengan prosentase 100%, Sedangkan hasil post-test pada kelompok kontrol 

mengenai skala perencanaan karir di atas dapat diketahui, 18 (delapan belas) 

siswa pada kategori tinggi dengan prosentase 100%. Sehingga terlihat ada 

perbedaan pada kelompok eksperimen sebelum diberikan treatment dan sesudah 

diberikan treatment menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi kelompok yaitu terjadi perubahan tingkatan kategori menjadi sangat 

tinggi. Terlihat ada perbedaan hasil pre-test dan post-test pada kelompok kontrol 

yang tidak diberikan treatment. 

c. Perbandingan Hasil Data Pre-test dan Hasil Data Post-Test kelompok 

Eksperimen 

Berdasarkan hasil data sebelum dan sesudah diberikan treatment yaitu 

pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi maka dapat 
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diperoleh hasil data pre-test dan hasil data post-test tentang perencanaan karir 

siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 Bangsri diperoleh data, sebagai berikut: 

 

Table 4.6 

Hasil Data Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen 

Keterangan pre test – post test Pre-test Post-test 

Skor Tertinggi 127 134 

Skot Terendah 90 121 

Rata-rata 105,7 128,5 

 

Berdasarkan perbandingan hasil data pre-test dan hasil data post-test 

kelompok eksperimen pada table 4.6 sebelum diberikan treatment dan sesudah 

diberikan treatment menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi kelompok, hasil skala perencanaan karir siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 

Bangsri dapat diketahui bahwa terlihat ada perubahan perencanaan karir siswa 

pada kelompok eksperimen, yaitu  terjadinya perubahan tingkatan kategori dari 

tinggi menjadi sangat tinggi. Pada kelompok eksperimen hasil data pre-test dan 

post-test memperoleh skor meningkat dari skor nilai tertinggi 127 dan skor nilai 

terendah 90 menjadi skor nilai tertinggi 134 dan skor nilai terendah 121, rata rata 

hasil data pre-test dan post-test memperoleh skor meningkat dari 105,7 menjadi 

128,5. Dengan demikian terjadi peningkatan nilai tertinggi dan terendah sebesar 7 

point,dan terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 22,8 point. 
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d. Perbandingan Hasil Data Pre-test dan Hasil Data Post-Test kelompok 

Kontrol 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh hasil data pre-test dan hasil data 

post-test kelompok kontrol yang tidak diberikan treatment layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi kelompok tentang perencanaan karir siswa kelas 

XI IPA 2 SMA N 1 Bangsri diperoleh data, sebagai berikut: 

 

Table 4.7 

Hasil Data Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol 

Keterangan pre test – post test Pre-test Post-test 

Skor Tertinggi 110 121 

Skot Terendah 88 87 

Rata-rata 101,2 107,1 

 

Berdasarkan perbandingan hasil data pre-test dan hasil data post-test 

kelompok kontrol pada table 4.7 yang tidak diberikan treatment menggunakan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok, hasil skala 

perencanaan karir siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 Bangsri dapat diketahui bahwa 

terlihat tidak ada perubahan perencanaan karir siswa pada kelompok kontrol. Pada 

kelompok kontrol hasil data pre-test dan post-test memperoleh skor nilai tertinggi 

110 dan skor nilai terendah 88 menjadi skor nilai tertinggi 121 dan skor nilai 

terendah 87, rata rata hasil data pre-test dan post-test memperoleh skor meningkat 

dari 101,2 menjadi 107,1. Terlihat tidak ada perbedaan hasil pre-test dan post tes 

pada kelompok control yang tidak diberikan treatment. 
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C. Persyaratan Data Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Untuk menguji kenormalan dibutuhkan hasil yang signifikan dengan 

kriteria hasil signifikan > 0,05 maka berdistribusi normal, sedangkan jika 

signifikan < 0,05 maka berdistribusi tidak normal. Maka hasil yang diperoleh 

untuk data Pretest dan post test berdasarkan tabel Kolomogrov Semirnov dan 

Shapiro-Wilk pada SPSS 25.0 adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada table Kolmogorov-Smirnov Pretest  

dan posttest diketahui nilai signifikasi yang diperoleh kelompok eksperimen untuk 

pretest 0,200 > 0,05 dan posttest 0,200 > 0,05 maka data tersebut menunjukan 

bahwa data hasil Pretest dan Posttest kelompok eksperimen adalah berdistribusi 

normal. Sedangkan kelompok kontrol diperoleh hasil pretest  sebesar 0,173 

Table 4.8 

Hasil Data Uji Normalitas 

 Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Skala 

Pre-Test Eksperimen 0,107 18 0,200
*
 0,979 18 0,935 

Post-Test Eksperimen 0,163 18 0,200
*
 0,924 18 0,153 

Pre-test Kontrol 0,171 18 0,173 0,897 18 0,051 

Post-test Kontrol 0,220 18 0,021 0,921 18 0,136 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 



   53 

 
 

artinya > 0,05 dan hasil post test 0,21 > 0,05 dari data tersebut menunjukan bahwa 

hasil data Pretest dan posttest kelompok kontrol adalah berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah varian-varian dari 

jumlah populasi sama atau tidak. Berdasarkan uji homogenitas melalui SPSS versi 

25 diperoleh hasil data test sebagai berikut: 

 

Tabel 4.9 

Hasil Data Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance  

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

 

 

Homogen Hasil 

Based on Mean 1,138 1 34 ,294 

Based on Median 1,166 1 34 ,288 

Based on Median and 

with adjusted df 
1,166 1 24,116 ,291 

Based on trimmed mean 1,237 1 34 ,274 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas akhir mengatakan bahwa nilai dari 

levene statistik test 1,138 dengan signifikansi 0,294 > 0,05 maka dikatakan 

homogen. maka Ho diterima Ha ditolak. Dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 

dari populasi yang sama atau homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Setelah uji persyaratan data, maka yang diperoleh akan di uji hipotesis 

untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 

kelompok yang diberikan kepada siswa, data dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan t test yaitu untuk menguji ada tidaknya pengaruh atau perbedaan 
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antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen mengenai perencanaan 

karir kelas XI IPA 2. Adapaun uji hipotesis yaitu Uji t dengan bantuan SPSS versi 

25 sebagai berikut: 

Table 4.10 

Hasil Data Uji t 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Equal 

variances 

assumed 

1,138 ,294 10,443 34 ,000 21,333 2,043 17,182 25,485 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  10,443 27,106 ,000 21,333 2,043 17,143 25,524 

 

 Tabel 4.11 

Hasil Data Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Hasil Post test Eksperimen 18 128,50 4,315 1,017 

Post test Kontrol 18 107,17 7,517 1,772 

Berdasarkan hasil di atas dengan                     

   taraf signifikan 5% untuk    (             ) maka        >        10,443 

> 2,032. Demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa keputusan hipotesis uji 
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hipotesis        >        maka     ditolak dan     diterima. Sehingga hipotesis 

berbunyi “Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Efektif 

Terhadap Perencanaan Karir Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri”. 

D. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pre-test dan post-test tingkat perubaha 

perencanaan karir diperoleh hasil nilai dengan kategori tinggi menjadi sangat 

tinggi. Sedangkan hasil perhitungan uji hipotesis hasis post-test diperoleh hasil  

        = 10,443. Selanjutnya dikonsultasikan dengan        dengan taraf 

signifikansi 5% (0,05) yaitu 2,032 maka menunjukan         = 10,443 > 2,032 

      . maka     ditolak dan      diterima. Sehingga hipotesis berbunyi “Layanan 

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Efektif Terhadap Perencanaan 

Karir Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri”. 

Fakta diatas menunjukan bahwa ada keefektifan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi kelompok terhadap perencanaan karir siswa kelas 

XI SMA N 1 Bangsri. Menurut Romlah (2001:3) bimbingan kelompok adalah 

proses pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam situasi kelompok. 

Nasutin dan Abdillah (2019:148) menyatakan bimbingan kelompok dapat berupa 

penyampaian informasi atau aktivitas kelompok membahas masalah-masalah 

pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial. Selain itu dalam bimbingan 

kelompok dapat menjalin hubungan yang baik antara anggota kelompok, mampu 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi antar individu, mampu memahami 

berbagai situasi dan kondisi lingkungan, serta dapat mengembangkan sikap dan 

tindakan nyata guna mencapai hal-hal yang diinginkan. Dalam layanan bimbingan 
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kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan, guna membahas 

pengembangan dan pencegahan mengenai masalah individu (siswa) yang menjadi 

peserta layanan. Selanjutnya layanan bimbingan kelompok membahas 

pemasalahan umum yang menjadi tanggung jawab bersama anggota kelompok. 

Berdasarkan definisi tersebut layanan bimbingan kelompok dapat membantu 

dalam perencanaan karir siswa. 

Selanjutnya Masdudi (2015:67) berpendapat diskusi kelompok merupakan 

suatu cara dimana siswa-siswa akan mendapat kesempatan untuk memecahkan 

masalah bersama-sama. Kemudian Lesmana (2022: 49) berpendapat bahwa 

diskusi kelompok sebaiknya dibentuk kelompok-kelompok kecil yang kurang 

lebih terdiri dari 4-5 orang. Peneliti menggunakan teknik diskusi kelompok kecil, 

yang bertujuan setiap siswa dapat berpendapat untuk menyumbangkan pikiran 

masing-masing ke dalam kelompok kecil yang kemudian akan disampaikan dalam 

kelompok besar secara bergantian untuk memecahkan suatu masalah. 

Siswa yang sudah bergabung pada masing-masing kelompok kecil, 

mendiskusikan dan memecahkan bersama permasalahan yang sedang dibahas atau 

mengenai perencanaan karir. Menurut Simamora (2011:504) mengemukakan 

bahwa perencanaan karier (career planning) adalah suatu proses dimana individu 

dapat mengidentifikasi dan mengambil langkah-langkah untuk mencapai tujuan- 

tujuan karir. selanjutnya Atmaja (2014:63) dalam proses perencanaan karir 

individu akan memperoleh pengetahuan tentang potensi yang ada pada diri yang 

meliputi keterampilan, minat, pengetahuan, motivasi, dan karakteristik yang 
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digunakan sebagai dasar dalam pemilihan karir yang kemudian dilanjutkan 

dengan menentukan tahapan untuk bisa mencapai karir yang sudah dipilih. 

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukan bahwa layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi kelompok, siswa dapat mengemukakan pendapat 

dan membicarakan topik-topik penting terkait dengan perencanaan karir, 

mengembangkan nilai-nilai, dan mengembangkan langkah-langkah secara 

bersama untuk menyelesaikan permasalahan yang dibahas dan didiskusikan dalam 

situasi kelompok.  

Pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok 

efektif terhadap perencanaan karir. Karena layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi kelompok dapat membantu siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan perencanaan karir, dengan teknik diskusi kelompok dapat  

membantu siswa dalam memahami mengenai perencanaan karir. Hal ini didukung 

penelitian Nove (2021:370) menyimpulkan bahwa skor pengukuran rata – rata 

perolehan posttest  lebih besar dari pada skor rata – rata perolehan pretest serta 

hasil uji t-tes signifikan maka terdapat perbedaan yang nyata sikap perencanaan 

karir siswa sebelum serta sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan 

menggunakan teknik diskusi kelompok.  

Dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi kelompok yang berisi 4-5orang anggota dapat membuat siswa bisa lebih 

memahami tentang perencanaan karirnya yang sesuai dan membuat siswa 

mempunyai gambaran yang baik terkait perencanaan karir, dengan adanya 

kelompok kecil masing-masing anggota kelompok mampu menyesuaikan antar 
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anggota kelompok dan dapat berdiskusi di dalam kelompok kecil, serta mampu 

mengemukakan pendapat atas pemikirannya sendiri, didukung penelitian Priyatno 

(2016: 51) fakta menunjukkan bahwa pemahaman tentang perencanaan karir 

siswa berpengaruh bagi karir siswa yang akan dipilih dimasa depan. Dengan 

demikian layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok efektif 

terhadap perencanaan karir siswa. 
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini terlihat tingkat perubahan hasil data pretest dan  post-test dari kategori tinggi 

menjadi sangat tinggi. Dimana hasil pengujian uji hipotesis yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini diketahui bahwa hasil         = 10,443. dan        dengan 

taraf signifikansi 5% (0,05) yaitu 2,032. Maka menunjukan         = 10,443 > 

2,032        . maka     ditolak dan       diterima. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis alternatife (Ha) berbunyi “Layanan Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Diskusi Efektif Terhadap Perencanaan Karir Siswa 

Kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Bangsri”. Dengan demikian layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi kelompok dapat meningkatkan perencanaan karir 

siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, peneliti dapat memberi saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi siswa, agar peserta didik mendukung layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi yang diberikan oleh guru pembimbing untuk meningkatkan 

perencanaan karir siswa.  

2. Bagi guru Pembimbing, guru pembimbing diharapkan dapat mengelola layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok meningkatkan perencanaan 
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karir, sehingga siswa memiliki perencanaan karir yang tepat sesuai dengan 

kemampuannya.  

3. Bagi sekolah, dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling dapat bekerjasama 

dengan baik antara guru pembimbing dan konseli sekolah lainnya untuk 

mengembangkan potensi siswa terutama untuk meningkatkan perencanaan karir 

siswa.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, perlunya memberikan layanan bimbingan kelompok 

maupun layanan bimbingan dan konseling lainnya untuk membantu siswa 

mengembangkan potensi siswa, dan untuk meningkatkan perencanaan karir siswa 

dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 

kelompok sebaiknya diberikan tindakan lanjut seperti konseling individu, guna 

peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang dialami atau meningkatkan 

potensi pada dirinya.   

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi. Adanya keterbatasan: Tempat dan waktu pelaksanaan, 

menjadi salah satu keterbatasan penelitian ini karena tidak adanya jam untuk 

bimbingan konseling membuat peneliti kesulitan dalam menentukan jam untuk 

melaksanakan penelitian. Dan penelitiian ini dibutuhkan waktu yang lumayan 

lama, anggota yang kurang agresif (pendiam,pemalu) sehingga diskusi dapat tidak 

berjalan, adakala hanya didominasi oleh orang-orang tertentu saja. 
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Lampiran 1 

 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

No Tanggal  Uraian Kegiatan Tempat 

1.  Selasa, 6 Juni 2022 Perijinan Penelitian SMA N 1 BANGSRI 

2.  Rabu, 7 Juni 2022 Pemberian Try Out Online 

3.  Selasa, 11 Juli 2022 Pemberian Pre-Test Ruang Kelas 

4.  Rabu, 12 Juli 2022 Treatmen 1 Ruang Kelas 

5.  Selasa, 19 Juli 2022 Treatmen 2 Ruang Kelas 

6.  Rabu, 27 Juli 2022 Treatmen 3 Ruang Kelas 

7.  Selasa, 2 Agustus 2022 Treatmen 4 Ruang Kelas 

8.  Kamis, 11 Agustus 2022 Treatmen 5 Ruang Kelas 

9.  Senin, 15 Agustus 2022 Treatmen 6 Ruang Kelas 

10.  Selasa, 16 Agustus 2022 Pemberian Post-

Test 

Ruang Kelas 
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Lampiran 2  

SURAT PENELITIAN 
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Lampiran 3 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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Lampiran 4 

HASIL AKPD KELAS XI SMAN 1 BANGSRI 
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Jepara, 21 Oktober 2021
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 Lampiran 5 

KISI-KISI SKALA TRY OUT 

A. Teori 

Menurut Sitompul (2018:319) aspek perencanaan karir adalah 

pengetahuan dan pemahaman diri sendiri, pengetahuan dan pemahaman 

dunia kerja, dan penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan 

pemahaman diri sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja. 

 

B. Definisi Oprasional Variabel 

Perencanaan karir merupakan upaya atau langkah-langkah 

seseorang untuk mencapai tujuan karir yang diinginkan untuk menunjang 

kehidupan karir di masa yang akan datang. Adapun aspek dalam 

perencanaan karir, 1) pemahaman karir, 2) mencari informasi, 3) 

perencanaan dan pengambilan keputusan dalam karir.  
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C. Blue Prin Sebelum Try Out 

 

  

Variabel 

 

Indikator Deskripsi 

Nomor item 
Jml 

Positif (+) Negatif (-) 

Perencanaa

n karir 

pengetahuan 

dan 

pemahaman 

diri sendiri 

membantu pribadi untuk 

mengembangkan 

kesatuan dan gambaran 

diri serta peranan dalam 

karir 

1, 7, 13, 19, 

25, 31, 37 

4, 10, 16, 

22, 28, 34, 

40 

14 

pengetahuan 

dan 

pemahaman 

dunia kerja 

siswa yang memiliki 

perencanaan karir akan 

memanfaatkan 

informasi yang telah 

didapat dari berbagai 

sumber untuk dipelajari 

sehingga setiap siswa 

memiliki pemahaman 

tentang dunia kerja atau 

karir 

5, 11, 17, 23, 

29, 35 

2, 8, 14, 20, 

26, 32, 38 

13 

penalaran 

yang 

realistis 

akan 

hubungan 

pengetahuan 

dan 

pemahaman 

diri sendiri 

dengan 

dunia kerja. 

 

merupakan suatu proses 

untuk menentukan 

langkah-langkah dan 

pemahaman  yang akan 

dilakukan dalam karir 

untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

3, 9, 15, 21, 

27, 33, 39 

6, 12, 18, 

24, 30, 36 

13 

Jumlah   20 20 40 



   79 

 
 

Lampiran 6 

SKALA TRY OUT 
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Lampiran 7  

HASIL TRY OUT SISWA 
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Lampiran 8 

HASIL SKOR TRY OUT 

 

N
A

M
A

 LEN
G

K
A

P 
N

O
M

O
R

 

A
B

SEN
 

1 
2 

3 
4 

5 
6 

7 
8 

9 
10 

11 
12 

13 
14 

15 
16 

17 
18 

19 
20 

21 
22 

23 
24 

25 
26 

27 
28 

29 
30 

31 
32 

33 
34 

35 
36 

37 
38 

39 
40 

TO
TA

L 

N
ovelia m

elani rahm
aw

ati  
24 

3 
2 

3 
2 

3 
2 

3 
2 

3 
2 

3 
2 

3 
2 

3 
1 

3 
1 

3 
1 

3 
2 

4 
1 

3 
2 

3 
2 

3 
2 

3 
2 

3 
2 

3 
2 

3 
2 

3 
2 

121 

Patm
aw

ati Sum
atra 

26 
3 

2 
3 

1 
4 

2 
2 

3 
2 

4 
3 

3 
3 

2 
3 

3 
2 

2 
4 

3 
3 

2 
4 

2 
3 

2 
2 

3 
2 

2 
3 

4 
3 

3 
3 

3 
2 

3 
3 

3 
135 

M
uham

m
ad A

kbar V
elayati 

15 
4 

3 
3 

3 
3 

2 
2 

1 
4 

3 
3 

3 
3 

3 
3 

3 
3 

3 
3 

2 
2 

3 
3 

2 
2 

3 
2 

3 
3 

2 
3 

3 
2 

3 
3 

3 
2 

3 
3 

3 
125 

M
elysa Septiani 

12 
0 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
3 

2 
109 

N
isa A

nggi Im
eyla 

22 
3 

2 
2 

1 
4 

2 
2 

3 
3 

4 
3 

3 
2 

2 
3 

4 
3 

2 
4 

4 
2 

3 
4 

3 
4 

2 
3 

3 
2 

2 
2 

4 
2 

2 
3 

4 
2 

3 
3 

3 
134 

FER
A

 SH
O

FIA
N

A
 

8 
3 
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Lampiran 9 

Analisis Validitas dan Reabilitas Skala Try Out 
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Lampiran 10 

KISI-KISI SKALA PENELITIAN SETELAH TRY OUT 

 

  

Variabel 
 

Indikator Deskripsi 
Nomor item 

Jml 
Positif (+) Negatif (-) 

 Perencanaan     

karir 

pengetahuan 

dan 

pemahaman 

diri sendiri 

membantu pribadi 

untuk 

mengembangkan 

kesatuan dan 

gambaran diri serta 

peranan dalam karir 

1, 7(13), 13(19), 

19(25), 

25(31),31(37) 

4(10), 

10(16), 

16(22), 

22(34), 

28(40) 

11 

pengetahuan 

dan 

pemahaman 

dunia kerja 

siswa yang memiliki 

perencanaan karir 

akan memanfaatkan 

informasi yang telah 

didapat dari berbagai 

sumber untuk 

dipelajari sehingga 

setiap siswa memiliki 

pemahaman tentang 

dunia kerja atau karir 

5,11(17), 17(23), 

23(29), 29(35) 

2(8), 8(14), 

14(20), 

20(26), 

26(32), 

32(38) 
11 

penalaran 

yang realistis 

akan 

hubungan 

pengetahuan 

dan 

pemahaman 

diri sendiri 

dengan dunia 

kerja. 

 

merupakan suatu 

proses untuk 

menentukan langkah-

langkah dan 

pemahaman  yang 

akan dilakukan dalam 

karir untuk mencapai 

tujuan yang telah 

ditetapkan. 

3, 9, 15, 21, 27, 

33(39) 

6, 12, 18, 

24, 30, 

34(36) 

12 

Jumlah  17 17 34 



   94 

 
 

Lampiran 11 

SKALA PRE-TEST & POST TEST 

Skala Psikologi Perencanaan Karir Siswa (Pre-Test) 

IDENTITAS SISWA 

Nama : 

Kelas : 

Nomor Absen : 

Tanggal  :  
 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Pilihlah pernyataan di bawah 

ini yang sesuai dengan kondisi Anda. Pada saat memilih jawaban usahakan 

 

SS  : Sangat Setuju 

S    : Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

STS                  : Sangat Tidak Setuju 

Contoh pengerjaannya : 

 

 

No 

 

Pernyatan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1. saya berusaha mengembangkan pengentahuan 
karir  

     

 
Apabila anda ingin mengubah jawaban, cukup coret jawaban dan berikan 

jawaban baru yang sesuai dengan diri anda karena jawaban terbaik merupakan 

jawaban yang sesuai dengan diri sendiri.  

 

No 

 

Pernyata

n 

Jawaban 

SS S TS STS 

1. saya berusaha mengembangkan pengentahuan 
karir  

     

2. Saya kurang mengetahui tugas yang dituntut dari 

pekerjaan yang diinginkan. 

  

≠ 
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No Pernyataan Alternative jawaban 

SS S TS STS 

1.  saya berusaha mengembangkan 

pengentahuan karir 

    

2.  Saya ragu apakah nanti bisa bekerja sesuai 

dengan cita-cita.  

    

3.  Saya mampu merencanakan pekerjaan 

masa depan berdasarkan pada minat yang 

miliki. 

    

4.  Saya tidak   pernah berkeinginan untuk 

membahas perencanaan karir.  

    

5.  saya sering mencari informasi karir dari 

berbagai sumber. 

    

6.  Saya tidak yakin dengan potensi diri yang 

dapat digunakan untuk mencapai cita-cita. 

    

7.  Saya meminta pendapat kepada orang dekat 

tentang kiat-kiat sukses masuk ke 

perguruan tinggi pilihan. 

    

8.  saya tidak mengetahui bakat dan minat 

dalam karir. 

    

9.  Saya mengetahui gambaran mengenai jenis 

karir yang sesuai. 

    

10.  saya tidak berani mencoba dengan hal-hal 

baru yang berhubungan dengan karir. 

    

11.  saya memiliki kemampuan yang dapat 

menunjang karir. 

    

12.  Saya merasa belum perlu untuk mengetahui 

syarat-syarat dalam melamar pekerjaan. 

    

13.  saya akan mencoba kegiatan yang berkaitan 

dengan karir. 
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14.  saya melakukan hal yang saya bisa saja.     

15.  saya mengetahui apa yang harus dilakukan 

setelah tamat sekolah. 

    

16.  saya belum memikirkan karir setelah lulus 

sekolah. 

    

17.  Saya mengetahui bahwa dalam bekerja 

perlu memiliki sikap disiplin. 

    

18.  Saya belum mengetahui minat dalam 

memilih jurusan dalam perguruan tinggi. 

    

19.  Saya mengikuti pelatihan sebagai bekal di 

perguruan tinggi.  

    

20.  saya belum mengetahui apa yang 

diperlukan untuk karir. 

    

21.  Saya mengetahui berbagai informasi 

tentang kursus-kursus keterampilan yang 

dapat menunjang karir. 

    

22.  Saya tidak mempertimbangkan minat 

dalam perencanaan karir. 

    

23.  saya mengetahu syarat masuk perguruan 

tinggi negeri. 

    

24.  Saya kurang mengetahui kemampuan-

kemampuan yang harus dipenuhi untuk 

memperoleh suatu pekerjaan. 

    

25.  Saya mulai mempersiapkan kondisi fisik 

dari pekerjaan yang diinginkan. 

    

26.  saya mengikuti teman teman saya dalam 

memilih jurusan perkuliahan. 

    

27.  Saya menentukan karir dengan 

mempertimbangkan peluang kerja yang 

tinggi di daerah saya. 
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28.  Saya tidak memiliki pilihan jurusan untuk 

membantu merencanakan karir. 

    

29.  Saya memilih jurusan yang sesuai dengan 

cita-cita. 

    

30.  Saya merasa bingung dalam menentukan 

sekolah lanjutan yang sesuai dengan 

kemampuan. 

    

31.  Saya memilih jurusan hanya untuk 

menyenangkan orang tua. 

    

32.  Saya sangat teliti dalam mengerjakan 

pekerjaan apapun. 

    

33.  Saya selalu introspeksi diri jika gagal 

mencapai apa yang ditargetkan. 

    

34.  Saya tidak membuat rencana apapun untuk 

masa depan. 
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LAMPIRAN 12 

HASIL SKALA PRE TEST 
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LAMPIRAN 13 

DAFTAR HADIR PRE-TEST 
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LAMPIRAN 14 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK SMA NEGERI 1 BANGSRI 

SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

A Komponen Layanan   Layanan Dasar 

B Bidang Layanan   Karir  

C Fungsi Layanan   Pemahaman  

D Tujuan  Umum    Mampu  mengetahui tujuan karir dan memahami diri sendiri 

E Tujuan Khusus 
 

Membantu pribadi untuk mengembangkan kesatuan dan 

gambaran diri serta peranan dalam karir  

F Topik   Mengetahui tujuan karir dan memahami diri sendiri 

G Sasaran Layanan   Kelas XI 

H Metode dan Teknik 
 

Diskusi Kelompok 

I Waktu   2 x 45 menit 

J Media/Alat   Buku tulis / kertas 

K Tanggal Pelaksanaan   12 Juli & 19 Agustus 

L Sumber Bacaan 

  

Atmaja. T.T. 2014. Upaya Meningkatkan Perencanaan Karir 

Siswa Melalui Bimbingan Karir dengan Penggunaan 

Media Modul. : Jurnal PSIKOPEDAGOGIA. 3, (2), 

64. 

Mujiono, Binawati dan Nuriyati. 2010. Modul Pengembangan 

Diri Melalui Layanan Bimbingan dan Konseling. 

Yogyakarta: Paramitha Publishing 

Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan 

Konseling untuk SMA-MA kelas 10, Yogyakarta, 

Paramitra Publishing 

M Uraian Kegiatan 

 1.  Tahap Pembentukan 

  

a. PernyataanTujuan 

a) Guru BK menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa. 

b) Salah satu  siswa memimpin doa. 

c) Perkenalan antara nggota kelompok. 

d) Guru BK menyampaikan tujuan khusus yang ingin dicapai. 

b. Penjelasan tentang langkah 

kegiatan kelompok 

(Pembentukan kelompok) 

a) Menjelaskan  proses  pelaksanaan  kegiatan  bimbingan. 

yaitu menggunakan teknik diskusi.  

b) Diskusi merupakan teknik bimbingan kelompok yang 

maksud utamanya untuk memberi kesempatan kepada 

setiap anggota kelompok untuk mengemukakan pikirannya 



   107 

 
 

masing-masing tentang alternatif pemecahan suatu masalah 

secara bersama-sama. 

c.Mengarahkan kegiatan 

(konsolidasi) 

Guru BK meminta semua anggota kelompok difasilitasi 

untuk aktif  mengungkapkan pendapat, ide-ide, saran secara 

terbuka, dan saling menanggapi satu sama lain dalam 

rangka pemecahan. 

2.  Tahap Peralihan (Transisi) 

GuruBK/Konselor 

mengondisikan siswa 

memasuki tahap 

selanjutnya (Storming) 

a) Guru BK menanyakan  kesiapan kelompok dalam 

melaksanakan tugas 

b) Guru BK memberi kesempatan bertanya kepada setiap 

kelompok tentang tugas-tugas yang belum mereka pahami 

c) Guru BK menjelaskan kembali secara singkat tentang tugas 

dan tanggung jawab peserta dalam melakukan kegiatan. 

Guru BK/Konselor 

menyiapkan siswa untuk 

melakukan komitmen 

tentang kegiatan yang akan 

dilakukannya (Norming) 

a) Guru BK membuat kontrak bimbingan dengan konseli, yang 

menentukan waktu dan peraturan selama melaksanakan 

bimbingan kelompok.  

b) Guru BK melakukan ice breaking dengan permainan 

sederhana untuk menciptakan suasana akrab antar anggota. 

c) Guru bimbingan dan konseling atau konselor menanyakan 

kesiapan para peserta untuk melaksanakan tugas. 

d) setelah semua peserta menyatakan siap, kemudian guru 

bimbingan dan konseling atau konselor memulai masuk ke 

tahap inti/ kerja. 

3. Tahap Inti/ Pembahasan 

Proses/kegiatan yang 

dialami peserta didik 

dalam suatu kegiatan 

bimbingan berdasarkan 

teknik tertentu 

(Eksperientasi) 

Guru BK membagi anggota kelompok menjadi kelompok 

kecil untuk mendiskusikan topik tugas yang telah 

ditentukan. 

Selanjutnya kelompok tersebut saling berbagi hasil diskusi. 

Guru BK memberi kesempatan anggota kelompok untuk 

menyampaikan ide dan pendapatnya mengenai topic yang 

sedang dibahas 

Pengungkapan perasaan, 

pemikiran dan pengalaman 

tentang apa yang terjadi 

dalam kegiatan bimbingan 

(refleksi) 

a) Refleksi Identifikasi.  

Uraian ini berisi kegiatan guru BK dalam  mengidentifikasi 

respon anggota kelompok melalui pertanyaan yang 

mengungkap pengalaman peserta tentang apa yang terjadi 

pada saat mengikuti kegiatan (What Happened). Pertanyaan-

pertanyaan pada refleksi identifikasi mengacu kepada 

pengukuran pencapaian apa yang diketahui (pengenalan). 

Contoh pertanyaan “pemahaman apa yang kamu peroleh 

setelah mengikuti proses diskusi kelompok ini?” 

b) Refleksi Analisis 

Uraian ini berisi kegiatan guru BK dalam mengajak konseli 

untuk menganalisis dan memikirkan (think) sebab-sebab 

mengapa mereka menunjukkan perilaku tertentu dan apa 
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yang akan dilakukan selanjutnya (so what). Contoh 

pertanyaan “apa pentingnya budaya membuang sampah bagi 

diri kita sendiri?” 

c) Refleksi Generalisasi 

Uraian ini berisi kegiatan guru BK mengajak peserta 

membuat rencana tindakan untuk memperbaiki perilaku 

yang dianggap sebagai kelemahann dirinya (Plan). 

Selanjutnya guru BK mengajukan pertanyaan tentang 

rencana tindakan untuk memperbaiki perilaku sebagai tanda 

peserta didk memiliki kesadaran untuk berubah (Now What). 

Contoh pertanyaan “selanjutnya, apa rencanamu setelah 

mengikuti diskusi kelompok ini?” 

4. Tahap Pengakhiran (Terminasi) 

Menutup kegiatan dan 

tindak lanjut 

Guru BK memberikan penguatan kepada peserta didik 

berkaitan dengan tugas perkembangannya dan memberikan 

tindak lanjut konseling individual atau kelompok bagi peserta 

didik yang menginginkannya. Akhir dari tahap ini adalah 

menutup kegiatan layanan secara simpatik (Framming) 

N Evaluasi  

 Evaluasi Proses Peserta didik mengisi instrumen evaluasi proses bimbingan 

kelompok, meliputi: 

a) Menilai partisipasi dan antusiasme peserta dalam mengikuti 

kegiatan. 

b) Menilai proses dinamika kelompok 

c) Menilai keterlaksanaan proses layanan 

 Evaluasi Hasil Peserta didik mengisi instrumen evaluasi hasil bimbingan 

kelompok antara lain: 

a) Pemahaman peserta didik tentang kecerdasan majemuk. 

b) Sikap peserta didik terhadap kecerdasan majemuk yang 

dimilikinya. 

c) Kemampuan peserta didik menunjukkan kecerdasan majemuk 

yang dimiliknya. 
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1.  Lampiran Materi 

A. TUJUAN KARIR 

1. Kenali dirimu sendiri 

Awali dengan mengenali minat dan bakatmu, latar belakang pendidikan 

yang sesuai kepribadianmu. Buatlah sebuah rangkuman yang memuat semua hal 

tersebut berserta kursus, proyek, riwayat pekerjaan, atau kegiatan lain yang pernah 

kamu jalani.Kamu mungkin merasa belum cukup kompeten untuk bisa 

membangun karier yang hebat, tapi kamu sudah berada pada jalur yang tepat. 

Jangan sia-siakan semua pencapaian yang pernah kamu peroleh. Kamu justru bisa 

menjadikan ini sebagai nilai jual yang berharga. 

2. Tentukan aspek yang perlu diutamakan dalam karier 

Memahami tujuan utama dalam berkarir dapat membantumu memiliki 

kehidupan profesional yang lebih terarah. Kamu semakin mengerti pentingnya 

keseimbangan antara kehidupan sehari-hari dan pekerjaan, proyek yang dapat 

membuatmu berkembang, serta hal lain seputar dunia kerja. Langkah ini juga 

membantumu menentukan apa yang sebenarnya kamu inginkan dari sebuah 

pekerjaan. Saat kesempatan kerja kembali datang, kamu telah mampu memilih 

jenis pekerjaan apa yang paling sesuai dengan tujuan kariermu di masa depan.  

3. Eksplorasi 

Kamu perlu melakukan eksplorasi agar bisa menemukan jalur karier yang 

sesuai dengan kemampuan, minat, dan nilai-nilai yang kamu miliki. Eksplorasi 

dapat dilakukan melalui seminar karir, interview, membuat profil online, atau 

bahkan menjalani pekerjaan tertentu. Cara lain yang dapat dilakukan adalah 

bertanya pada orang yang bekerja pada suatu perusahaan. Gali infromasi 

mengenai pekerjaan mereka, kemampuan yang dibutuhkan, hingga budaya kerja 

perusahaan. Dengan begitu, kamu akan mengetahui sejauh apa kesesuaianmu 

dengan perusahaan tersebut. Dengan begitu, kamu akan mengetahui sejauh apa 
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kesesuaianmu dengan perusahaan tersebut. 

4. Tidak hanya berkutat pada satu bidang 

Selama tahap awal menentukan tujuan karier, tidak ada salahnya 

mengambil kesempatan dalam berbagai bidang. Dari sinilah kamu bisa menggali 

potensi yang sebelumnya tidak pernah kamu duga. Jangan takut untuk mencari 

pengalaman dari tempat yang berbeda jika pekerjaan saat ini tidak sesuai dengan 

harapanmu. 

Menemukan tempat yang tepat memang tidak semudah kelihatannya. Kamu 

mungkin perlu berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya. Namun, pastikan 

bahwa kamu selalu mengambil pengalaman yang berharga sebagai bekal 

menjajaki tangga karier yang selanjutnya. 

5. Menemukan pekerjaan yang tepat 

Ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk menemukan pekerjaan yang 

tepat. Kamu bisa mendatangi perusahaan yang membuka lowongan pekerjaan dan 

acara job opening, mencari melalui portal lowongan kerja, atau cara yang lebih 

modern serta efektif seperti mendaftarkan diri. Kamu mungkin dihadapkan pada 

beberapa pilihan dalam waktu yang sama. Cobalah tuliskan berbagai keunggulan 

dan kekurangan dari setiap pilihan yang kamu miliki. Jika kamu masih belum 

yakin, mintalah saran profesional dari seseorang yang kompeten. 
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B. Pekerjaan Yang Sesusai Dengan Bakat, Minat, Dan 

Kemampuan 

1) Bakat Umum dan Bakat Khusus 

Bakat merupakan kemampuan alamiah untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan, baik umum maupun khusus. Bakat umum adalah kemampuan 

berupa potensi yang bersifat umum. Bakat umum biasanya di istilahkan dengan 

gifted, sedangkan bakat khusus merupakan kemampuan bawaan dalam bidang 

tertentu, misalnya bakat tari, bakat musik dan lain-lain. Bakat khusus sering 

disebut talent. Seorang anak yang memiliki bakat umum, biasanya disebut juga 

dengan gifted children memiliki kemampuan intelegensi diatas rata-rata (ber IQ 

atau lebih). Seorang anak yang memiliki bakat umum seringkali juga memiliki 

bakat khusus. Beberapa sekolah diperuntukkan bagi anak-anak berbakat 

kebanyakan memilih anak-anak yang memiliki superioritas intelektual dan 

kemampuan akademik daripada anak-anak yang memiliki talenta dalam bidang 

tertentu seperti musik, olahraga dan lain-lain. 

Conny Semiawan dan Utami Munandarr (1987) menggolongkan bakat khusus 

menjadi 5 bidang: 

a. Bakat akademik khusus, yaitu bakat dalam bidang angka, logika bahasa, dan lain-

lain. Tokoh yang mempunyai bakat seperti ini contohnya J.K Rowling, penulis 

Harry Potter yang bukunya luar biasa dan terjual jutaan copy dalam berbagai 

bahasa. 

b. Bakat kreatif-produktif, yaitu bakat untuk menciptakan suatu penemuan baru. 

Tokoh yang terkenal seperti Albert Einstein. 

c. Bakat Seni, misalnya mampu menciptakan lagu dalam 30 menit atau melukis 

dengan indah. Tokoh yang terkenal seperti Van Gogh. 

d. Bakat kinestetik/psikomotorik, misalnya bakat bulu tangkis, sepak bola dan 

olahraga lain. Contoh yang terkenal Cristiano Ronaldo yang telah memenangi 

pemain terbaik dunia beberapa kali. 

e. Bakat sosial, misalnya mahir bernegosiasi, mahir dalam menawarkan produk, 
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mahir dalam kepempinan dan mahir dalam berkomunikasi. Tokoh yang berbakat 

seperti ini biasanya merupakan public figure, seperti Deddy Courbusier dalam 

acar hitam putih. 

2) Minat 

Menurut Slameto (2016: 180), minat adalah suatu rasa lebih suka dan 

rasaketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 

pada dasarnya merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan diluar diri sendiri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin 

besar minatnya. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyaataan yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat 

pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas. Siswa yang 

memiliki suatu minat terhadap subjek tertentu cenderung memberikan lebih besar 

perhatian terhadap subjek itu 

 

3) Kemampuam 

Kemampuan merupakan daya atau kesanggupan seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan. Kemampuan didapat sebagai hasil pembawaan dan 

latihan. Pada kenyataanya, walaupun seseorang memiliki bakat dan kemampuan, 

hal tersebut tidak otomatis membuat orang tersebut berprestasi. 
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Lampiran Refleksi. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK SMA NEGERI 1 BANGSRI 

SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

A Komponen 

Layanan 
  Layanan Dasar 

B Bidang Layanan   Karir  

C Fungsi Layanan   Pemahaman  

D Tujuan  Umum    Pencarian informasi Pengetahuan dan pemahaman karir 

E Tujuan Khusus 

 

Siswa yang memiliki perencanaan karir akan memanfaatkan 

informasi yang telah didapat dari berbagai sumber untuk 

dipelajari sehingga setiap siswa memiliki pemahaman tentang 

dunia kerja atau  karir 

F Topik   informasi Pengetahuan dan pemahaman karir 

G Sasaran Layanan   Kelas XI 

H Metode dan Teknik 
 

Diskusi Kelompok 

I Waktu   2 x 45 menit 

J Media/Alat   Buku tulis / kertas 

K 

Tanggal 

Pelaksanaan   
 

L Sumber Bacaan 

  

Mujiono, Hermansyah dan Warohman.2010. Modul 

Pengembangan Diri Melalui Layanan Bimbingan dan 

Konseling. Yogyakarta: Paramitha Publishing. 

Ummah M. 2008. Penerapan Layanan Informasi Karier untuk 

Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa 

Kelas XII SMAN1 Krembung Sidoarjo : Jurnal 

Edukasi. 1, (1).  

Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bimbingan 

dan Konseling bidang karir, Yogyakarta, Paramitra 

M Uraian Kegiatan 

 1.  Tahap pembentukan  

  

c. PernyataanTujuan 

e) Guru BK menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa. 

f) Salah satu  siswa memimpin doa. 

g) Guru BK menyampaikan tujuan khusus yang ingin dicapai. 

d. Penjelasan tentang 

langkah kegiatan 

kelompok (Pembentukan 

kelompok) 

c) Menjelaskan  proses  pelaksanaan  kegiatan  bimbingan. yaitu 

menggunakan teknik diskusi.  

d) Diskusi merupakan teknik bimbingan kelompok yang 

maksud utamanya untuk memberi kesempatan kepada setiap 

anggota kelompok untuk mengemukakan pikirannya masing-
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masing tentang alternatif pemecahan suatu masalah secara 

bersama-sama. 

c.Mengarahkan kegiatan 

(konsolidasi) 

Guru BK meminta semua anggota kelompok difasilitasi 

untuk aktif  mengungkapkan pendapat, ide-ide, saran secara 

terbuka, dan saling menanggapi satu sama lain dalam rangka 

pemecahan. 

2.  Tahap Peralihan (Transisi) 

GuruBK/Konselor 

mengondisikan siswa 

memasuki tahap 

selanjutnya (Storming) 

d) Guru BK menanyakan  kesiapan kelompok dalam 

melaksanakan tugas. 

e) Guru BK memberi kesempatan bertanya kepada setiap 

kelompok tentang tugas-tugas yang belum mereka pahami. 

f) Guru BK menjelaskan kembali secara singkat tentang tugas 

dan tanggung jawab peserta dalam melakukan kegiatan. 

Guru BK/Konselor 

menyiapkan siswa 

untuk melakukan 

komitmen tentang 

kegiatan yang akan 

dilakukannya 

(Norming) 

e) Guru BK membuat kontrak bimbingan dengan konseli, yang 

menentukan waktu dan peraturan selama melaksanakan 

bimbingan kelompok.  

f) Guru BK melakukan ice breaking dengan permainan 

sederhana untuk menciptakan suasana akrab antar anggota. 

g) Guru bimbingan dan konseling atau konselor menanyakan 

kesiapan para peserta untuk melaksanakan tugas. 

h) setelah semua peserta menyatakan siap, kemudian guru 

bimbingan dan konseling atau konselor memulai masuk ke 

tahap inti/ kerja 

5. Tahap Inti/ Pembahasan 

Proses/kegiatan yang 

dialami peserta didik 

dalam suatu kegiatan 

bimbingan berdasarkan 

teknik tertentu 

(Eksperientasi) 

Guru BK membagi anggota kelompok menjadi kelompok 

kecil untuk mendiskusikan topik tugas yang telah ditentukan. 

Selanjutnya kelompok tersebut saling berbagi hasil diskusi. 

Guru BK memberi kesempatan anggota kelompok untuk 

menyampaikan ide dan pendapatnya mengenai topic yang 

sedang dibahas. 

Pengungkapan 

perasaan, pemikiran dan 

pengalaman tentang apa 

yang terjadi dalam 

kegiatan bimbingan 

(refleksi) 

d) Refleksi Identifikasi.  

Uraian ini berisi kegiatan guru BK dalam  mengidentifikasi 

respon anggota kelompok melalui pertanyaan yang 

mengungkap pengalaman peserta tentang apa yang terjadi 

pada saat mengikuti kegiatan (What Happened). Pertanyaan-

pertanyaan pada refleksi identifikasi mengacu kepada 

pengukuran pencapaian apa yang diketahui (pengenalan). 

Contoh pertanyaan “pemahaman apa yang kamu peroleh 

setelah mengikuti proses diskusi kelompok ini?” 

e) Refleksi Analisis 

Uraian ini berisi kegiatan guru BK dalam mengajak konseli 

untuk menganalisis dan memikirkan (think) sebab-sebab 

mengapa mereka menunjukkan perilaku tertentu dan apa yang 
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akan dilakukan selanjutnya (so what). Contoh pertanyaan “apa 

pentingnya budaya membuang sampah bagi diri kita sendiri?” 

f) Refleksi Generalisasi 

Uraian ini berisi kegiatan guru BK mengajak peserta membuat 

rencana tindakan untuk memperbaiki perilaku yang dianggap 

sebagai kelemahann dirinya (Plan). Selanjutnya guru BK 

mengajukan pertanyaan tentang rencana tindakan untuk 

memperbaiki perilaku sebagai tanda peserta didk memiliki 

kesadaran untuk berubah (Now What). Contoh pertanyaan 

“selanjutnya, apa rencanamu setelah mengikuti diskusi 

kelompok ini?” 

6. Tahap Pengakhiran (Terminasi) 

Menutup kegiatan dan 

tindak lanjut 

Guru BK memberikan penguatan kepada peserta didik berkaitan 

dengan tugas perkembangannya dan memberikan tindak lanjut 

konseling individual atau kelompok bagi peserta didik yang 

menginginkannya. Akhir dari tahap ini adalah menutup 

kegiatan layanan secara simpatik (Framming) 

N Evaluasi  

 Evaluasi Proses Peserta didik mengisi instrumen evaluasi proses bimbingan 

kelompok, meliputi: 

d) Menilai partisipasi dan antusiasme peserta dalam mengikuti 

kegiatan. 

e) Menilai proses dinamika kelompok 

f) Menilai keterlaksanaan proses layanan 

 Evaluasi Hasil Peserta didik mengisi instrumen evaluasi hasil bimbingan 

kelompok antara lain: 

d) Pemahaman peserta didik tentang kecerdasan majemuk. 

e) Sikap peserta didik terhadap kecerdasan majemuk yang 

dimilikinya. 

f) Kemampuan peserta didik menunjukkan kecerdasan majemuk 

yang dimiliknya. 
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Lampiran Materi. 

1. Uraian materi 

A. INFORMASI PERENCANAAN KARIR 

a. Apakah perencanaan karir itu ? 

Perencanaan karir adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

secara terarah dan terfokus dengan berdasar pada potensi (minat, bakat, 

keyakinan, nilai-nilai) yang kita miliki untuk mendapatkan sumber penghasilan 

yang memungkinkan kita untuk maju dan berkembang baik secara kualitas 

(hidup) maupun kuantitas (kesejahteraan). Sesunguhnya dalam perencanaan karir 

ini yang ditekankan bukan hanya pada pekerjaan apa yang nantinya kita peroleh, 

tetapi pada persiapan-persiapan yang kita lakukan. Salah satun persiapan yang 

sangat penting adalah memilih pendidikan dan keterampilan yang akan 

dikembangkan. Misalnya kalau saat ini kita berada di bangku Sekolah Menengah 

Atas (SMA) maka kita nantinya harus bisa menentukan kira-kira jurusan apa yang 

akan dipilih IPS, Bahasa, atau IPA. Oleh karena itu poin-poin penting dalam 

Perencanaan meliputi hal-hal sebagai berikut :  

1. Menyadarkan diri sendiri terhadap peluang-peluang, kendala-kendala, pilihan-

pilihan, dan konsekuensi yang akan dihadapi.  

2. Mengidentifikasi tujuan-tujuan hidup terutama yang berkaitan dengan karir,  

3. Penyusunan program pendidikan, keterampilan dan pengalaman-pengalaman 

yang bersifat pengembangan dalam meraih tujuan karir. 

 

b. Langkah-Langkah Dalam Pencarian informasi Pengetahuan dan pemahaman 

karir 

Ada beberapa hal tentang cara mendapatkan sumber informasi lowongan 

pekerjaan, misalnya: 

1. Memanfaatkan Lembaga Bursa Kerja Para pencari kerja untuk dapat 

memanfaatkan lembaga bursa kerja makasebaiknya mengetahui tentang 

lembaga bursa kerja yang terdiri dari: 

a) Bursa kerja pemerintah yang berada di kantor-kantor pemerintah yang 

membidangi ketenagakerjaan. Bursa Kerja swasta yang diselenggarakan oleh 

swasta dan mendapatkan ijin pendirian dari pemerintah 

b) Bursa kerja khusus, yang dibentuk oleh lembaga pendidikan (satuan 

pendidikan SMA/SMK/perguruan tinggi) atau lembaga pelatihan kerja khusus 
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yang melayani alumninya 

2) Media Massa 

Media Massa merupakan sumber lowongan pekerjaan yang paling banyak 

dimanfaatkan pencari kerja. Di media ini biasanya perusahaan yang membutuhkan 

tenaga kerja memasang pengumuman dalam bentuk iklan. Jenisnya antara lain: 

koran, tabloid, radio dan televisi. 

 

3) Internet 

Sekarang ini penggunaan internet sudah memasyarakat, internet pun sudah 

diperkenalkan di setiap sekolah. Perlu diketahui bahwa anda dapay memperoleh 

banyak informasi pekerjaan melalui internet, bahkan melalui internet anda dapat 

melamar pekerjaan. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KELOMPOK SMA NEGERI 1 BANGSRI  

SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

A Komponen 

Layanan 
  Layanan Dasar 

B Bidang Layanan   Karir  

C Fungsi Layanan   Pemahaman  

D Tujuan  Umum  
  

Penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan 

pemahaman diri sendiri dengan dunia kerja 

E Tujuan Khusus 

 

merupakan suatu proses untuk menentukan langkah-langkah 

dan pemahaman  yang akan dilakukan dalam karir untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

F Topik   Langkah-langkah perencanaan karir 

G Sasaran Layanan   Kelas XI 

H Metode dan Teknik 
 

Diskusi Kelompok 

I Waktu   2 x 45 menit 

J Media/Alat   Buku tulis / kertas 

K 

Tanggal 

Pelaksanaan   
 

L Sumber Bacaan 

  

Mujiono, Hermansyah dan Warohman.2010. Modul 

Pengembangan Diri Melalui Layanan Bimbingan dan 

Konseling. Yogyakarta: Paramitha Publishing.. 

Ummah M. 2008. Penerapan Layanan Informasi Karier untuk 

Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa 

Kelas XII SMAN1 Krembung Sidoarjo : Jurnal 

Edukasi. 1, (1).  

Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bimbingan 

dan   Konseling bidang karir, Yogyakarta, Paramitra 

M Uraian Kegiatan 

 1.  Tahap Pembentukan 

  

e. PernyataanTujuan 

h) Guru BK menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa. 

i) Salah satu  siswa memimpin doa. 

j) Perkenalan antara nggota kelompok. 

k) Guru BK menyampaikan tujuan khusus yang ingin dicapai. 

f. Penjelasan tentang 

langkah kegiatan 

kelompok (Pembentukan 

kelompok) 

e) Menjelaskan  proses  pelaksanaan  kegiatan  bimbingan. yaitu 

menggunakan teknik diskusi.  

f) Diskusi merupakan teknik bimbingan kelompok yang 

maksud utamanya untuk memberi kesempatan kepada setiap 
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anggota kelompok untuk mengemukakan pikirannya masing-

masing tentang alternatif pemecahan suatu masalah secara 

bersama-sama. 

c.Mengarahkan kegiatan 

(konsolidasi) 

Guru BK meminta semua anggota kelompok difasilitasi 

untuk aktif  mengungkapkan pendapat, ide-ide, saran secara 

terbuka, dan saling menanggapi satu sama lain dalam rangka 

pemecahan. 

2.  Tahap Peralihan (Transisi) 

GuruBK/Konselor 

mengondisikan siswa 

memasuki tahap 

selanjutnya (Storming) 

g) Guru BK menanyakan  kesiapan kelompok dalam 

melaksanakan tugas. 

h) Guru BK memberi kesempatan bertanya kepada setiap 

kelompok tentang tugas-tugas yang belum mereka pahami. 

i) Guru BK menjelaskan kembali secara singkat tentang tugas 

dan tanggung jawab peserta dalam melakukan kegiatan. 

Guru BK/Konselor 

menyiapkan siswa 

untuk melakukan 

komitmen tentang 

kegiatan yang akan 

dilakukannya 

(Norming) 

i) Guru BK membuat kontrak bimbingan dengan konseli, yang 

menentukan waktu dan peraturan selama melaksanakan 

bimbingan kelompok.  

j) Guru BK melakukan ice breaking dengan permainan 

sederhana untuk menciptakan suasana akrab antar anggota. 

k) Guru bimbingan dan konseling atau konselor menanyakan 

kesiapan para peserta untuk melaksanakan tugas. 

l) setelah semua peserta menyatakan siap, kemudian guru 

bimbingan dan konseling atau konselor memulai masuk ke 

tahap inti/ kerja 

7. Tahap Inti/ Pembahasan 

Proses/kegiatan yang 

dialami peserta didik 

dalam suatu kegiatan 

bimbingan berdasarkan 

teknik tertentu 

(Eksperientasi) 

Guru BK membagi anggota kelompok menjadi kelompok 

kecil untuk mendiskusikan topik tugas yang telah ditentukan. 

Selanjutnya kelompok tersebut saling berbagi hasil diskusi. 

Guru BK memberi kesempatan anggota kelompok untuk 

menyampaikan ide dan pendapatnya mengenai topic yang 

sedang dibahas. 

Pengungkapan 

perasaan, pemikiran dan 

pengalaman tentang apa 

yang terjadi dalam 

kegiatan bimbingan 

(refleksi) 

g) Refleksi Identifikasi.  

Uraian ini berisi kegiatan guru BK dalam  mengidentifikasi 

respon anggota kelompok melalui pertanyaan yang 

mengungkap pengalaman peserta tentang apa yang terjadi 

pada saat mengikuti kegiatan (What Happened). Pertanyaan-

pertanyaan pada refleksi identifikasi mengacu kepada 

pengukuran pencapaian apa yang diketahui (pengenalan). 

Contoh pertanyaan “pemahaman apa yang kamu peroleh 

setelah mengikuti proses diskusi kelompok ini?” 

h) Refleksi Analisis 

Uraian ini berisi kegiatan guru BK dalam mengajak konseli 

untuk menganalisis dan memikirkan (think) sebab-sebab 
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mengapa mereka menunjukkan perilaku tertentu dan apa yang 

akan dilakukan selanjutnya (so what). Contoh pertanyaan “apa 

pentingnya budaya membuang sampah bagi diri kita sendiri?” 

i) Refleksi Generalisasi 

Uraian ini berisi kegiatan guru BK mengajak peserta membuat 

rencana tindakan untuk memperbaiki perilaku yang dianggap 

sebagai kelemahann dirinya (Plan). Selanjutnya guru BK 

mengajukan pertanyaan tentang rencana tindakan untuk 

memperbaiki perilaku sebagai tanda peserta didk memiliki 

kesadaran untuk berubah (Now What). Contoh pertanyaan 

“selanjutnya, apa rencanamu setelah mengikuti diskusi 

kelompok ini?” 

8. Tahap Pengakhiran (Terminasi) 

Menutup kegiatan dan 

tindak lanjut 

Guru BK memberikan penguatan kepada peserta didik berkaitan 

dengan tugas perkembangannya dan memberikan tindak lanjut 

konseling individual atau kelompok bagi peserta didik yang 

menginginkannya. Akhir dari tahap ini adalah menutup 

kegiatan layanan secara simpatik (Framming) 

N Evaluasi  

 Evaluasi Proses Peserta didik mengisi instrumen evaluasi proses bimbingan 

kelompok, meliputi: 

g) Menilai partisipasi dan antusiasme peserta dalam mengikuti 

kegiatan. 

h) Menilai proses dinamika kelompok 

i) Menilai keterlaksanaan proses layanan 

 Evaluasi Hasil Peserta didik mengisi instrumen evaluasi hasil bimbingan 

kelompok antara lain: 

g) Pemahaman peserta didik tentang kecerdasan majemuk. 

h) Sikap peserta didik terhadap kecerdasan majemuk yang 

dimilikinya. 

i) Kemampuan peserta didik menunjukkan kecerdasan majemuk 

yang dimiliknya. 
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Lampiran Materi.  

1. Uraian materi 

a. Langkah-langkah dalam Memilih Karir 

Richard leider, seorang konsultan karir dari Amerika Serikat, memiliki rumus 

moderen yang dapat mengkalkulasikan bagaimana kita dapat mewujudkan 

rencana karir di masa depan degan eektif dan gemilang. Rumus yang dimilikinya 

adalah sebagai berikut. 

Karier = T + 2P + E + V 

T  : Talent / Bakat 

2P  : Passion dan Purpose 

E  : Environment 

V  : Vision 

(T)  yang berarti talent atau bakat. 

Untuk mengetahui arah karir dan profesi yang cocok untuk kita jalani dimasa 

depan, cobalah mendeteksi apa saja kelebihan dan kelemahan yang kita miliki.  

 

(2P) yaitu Passion dan Purpose, atau keinginan dan tujuan.  

Maksudnya, dalam meilih sebuah karir, diperlukan adanya gairan atau 

keinginan yang kuat untuk menggapai karir tersebut dengan maksimal. Selain itu, 

dibutuhkan pula tujuan dan arah yang jelas, agar pencapaian karir dimasa depan 

tidak salah arah. Kedua elemen ini membutuhkan kerja keras dan pengenalan diri 

yang mendalam agar tujuan karir yang akan dicapai dapat diarahkan dengan 

benar. 

(E) atau Environment (lingkungan).  

Masa remaja merupakan fase dimana kita sangat membutuhkan lingkungan 

sekitar untuk dapat mengembangkan kepribadian dan emosi. Lingkungan sekitar 

kita dapat berupa lingkungan keluarga, sekolah, atau tempat bermain. Dalam 

lingkungan sekitar, seseorang dapat mengasah bakat dan minatnya sedemikian 

rupa sehingga dapat menggapai karir yang direncanakan. Lingkungan sekitar 

menjadi tempat belajar dan aktualisasi diri. Oleh karena itu, pilihlah selalu 

lingkungan yang positif, sehingga kita tidak akan terjerumus kedalam hal-hal yang 

justru akan dapat menghambat karir kita dimasa depan. 

(V) atau Vision yang berarti pandangan (visi).  
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Leider melihat bahwa dengan menerapkan pola visioning atau memandang 

jauh ke masa depan, kita akan dapat mengetahui bentuk-bentuk karir yang akan 

dicapai. Untuk menciptakan sebuah visi yang baik, langkah pertama adalah 

menggali potensi diri dan membuat perencanaan bagaimana memanfaatkan 

potensi tersebut untuk meraih karir yang dicita-citakan. 
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LAMPIRAN 15 

HASIL SKALA POST TEST 
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LAMPIRAN 16 

DAFTAR HADIR POST-TEST 
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LAMPIRAN 17 

DAFTAR HADIR BIMBINGAN KELOMPOK 
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 LAMPIRAN 17  

DOKUMENTASI 

a. Pelaksanaan Pre Test 
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b. Pelaksanaan Treatment pertama 

https://drive.google.com/file/d/1ZyNer6EIrWYGFx8NLnliPAKRmq4x9gXa/vi

ew?usp=drivesdk 

 

c. Pelaksanaan Treatment ke dua 

https://drive.google.com/file/d/1bpe5Ohg2Xqcup0hQRyfw3-

sW3pGF9alL/view?usp=drivesdk 

 

d. Pelaksanaan Treatment ke tiga 

https://drive.google.com/file/d/1fuiza8fVUyFkW1x_G8qPnqtMPL3QLGFu/vi

ew?usp=drivesdk 

 

e. Pelaksanaan Treatment ke empat 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1ZyNer6EIrWYGFx8NLnliPAKRmq4x9gXa/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1ZyNer6EIrWYGFx8NLnliPAKRmq4x9gXa/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1bpe5Ohg2Xqcup0hQRyfw3-sW3pGF9alL/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1bpe5Ohg2Xqcup0hQRyfw3-sW3pGF9alL/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1fuiza8fVUyFkW1x_G8qPnqtMPL3QLGFu/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1fuiza8fVUyFkW1x_G8qPnqtMPL3QLGFu/view?usp=drivesdk
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f. Pelaksanaan Treatment ke lima 
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g. Pelaksanaan Treatment ke enam 
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h. Pelaksanaan Post Test 
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i. Foto Bersama 

 

 

 

 


